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MOTTO 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya” 
(Q.S. Al Baqarah: 286) 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri” 
(Q.S. Al-Ankabut : 6) 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, seseungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan” 
(Q.S Asy Syarh : 5-6) 
“Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, namun hanya 
didapatkan oleh mereka yang bersemangat mengejarnya” 
(Abraham Lincoln) 
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ABSTRACT 
 The company in managing its business requires a controlling activity to 
achieve its objectives. One of the most influential elements in corporate activity is 
purchasing. The purpose of this study is to determine the control activities on the 
purchase of raw materials in PT. Madurasa Unggulan Nusantara. 
 Population in this research is all part of QC (Quality Control), PSO 
(Product Suply Operation), and Purchasing. Samples were chosen using purposive 
sampling method and obtained three samples that is on the part of QC taken at 
Supervisor, part of PSO taken at Assistant Manager, and at Purchasing taken at 
Supervisior Purchase General. Technical data analysis in this study using 
Triangulation. 
 The results of the study indicate that control activities on the purchase of 
raw materials on authorization, maintenance of assets, and independent checks on 
performance have been applied adequately. In the element of separation of tasks 
there are still dual positions and on the use of documents and records masi there 
are documents that are not recorded when the expenditure of raw materials from 
the warehouse. 
 
 
 
Keywords: Control Activities, Purchase, Raw Material. 
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ABSTRAK  
 
  Perusahaan dalam mengelola usahanya memerlukan suatu aktivitas 
pengendalian untuk mencapai tujuannya. Salah satu unsur yang sangat berpengaruh 
dalam aktivitas perusahaan adalah pembelian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas pengendalian pada pembelian bahan baku di PT. Madurasa 
Unggulan Nusantara. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bagian QC (Quality Control), 
PSO (Produk Suply Operation), dan Purchasing. Sampel dipilih menggunakan 
metode purposive sampling dan diperoleh tiga sampel yaitu pada bagian QC 
diambil pada Supervisor, bagian PSO diambil pada Asisten Manajer, dan pada 
bagian Purchasing diambil pada Supervisior Pembelian Umum. Teknis analisis 
data pada penelitian ini menggunakan Triangulasi. 
 Hasil penelitian menyatakan bahwa aktivitas pengendalian pada pembelian 
bahan baku pada otorisasi, penjagaan aktiva, dan pengecekan independen terhadap 
kinerja sudah diterapkan secara memadai. Pada unsur pemisahan tugas masih ada 
rangkap jabatan dan pada penggunaan dokumen serta catatan masi ada dokumen 
yang tidak tercatat saat pengeluaran bahan baku dari gudang.  
    
Kata Kunci : Aktivitas Pengendalian, Pembelian, Bahan Baku 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Setiap perusahaan mempunyai suatu tujuan yang harus dicapai yaitu untuk 
memperoleh keuntungan. Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut dipengaruhi 
beberapa faktor, salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu mengenai masalah 
kelancaran produksi. Kelancaran proses produksi dipengaruhi oleh persediaan 
bahan baku (Widajanti, 2013). 
Sistem pengendalian mencakup struktur organisasi, metode serta ukuran yang 
dikoordinasikan untuk menjaga aset perusahaan, mengecek ketelitian dan 
keandalan data akuntansi, dan mendorong efisiensi serta mendorong dipatuhinya 
kebijakan manajemen (Mulyadi, 2016). Pengendalian merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kelancaran proses produksi (Jusup, 2011). 
Pengendalian intern terdiri dari lima komponen yaitu lingkungan 
pengendalian adalah dasar untuk semua komponen pengendalian intern, 
penaksiran risiko untuk menganalisis risiko yang relevan untuk mencapai tujuan 
dan dasar untuk menentukan risiko dikelola, aktivitas pengendalian yaitu 
kebijakan dan prosedur yang menjamin arahan manajemen dilaksanakan, 
informasi dan komunikasi yaitu identifikasi, penangkapan, dan pertukaran 
informasi untuk melaksanakan tanggung jawab mereka, pemantauan adalah proses 
untuk menentukan kualitas pengendalian intern (Agoes, 2016). 
Aktivitas pengendalian merupakan bagian dari pengendalian intern dalam 
bentuk kebijakan dan aturan yang memberikan jaminan kecukupan bahwa tujuan 
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pengendalian yang dilakukan manajemen sudah dicapai (Krismiaji, 2015).  
Aktivitas pengendalian dibagi menjadi lima bagian yaitu yang pertama otorisasi 
yang tepat terhadap aktivitas dan transaksi, kedua pemisahan tugas, ketiga 
perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang memadai, keempat 
perlindungan yang memadai terhadap akses dan penggunaan aktiva dua catatan, 
dan yang kelima pengecekan independen terhadap kinerja (Krismiaji, 2015). 
Penelitian yang dilakukan oleh Tuerah (2013) menjelaskan bahwa fungsi 
yang terkait dengan akuntasnsi pembelian yaitu fungsi gudang sebagai tempat 
penyimpanan barang dan fungsi akuntansi sebagai pencatatan transaksi dan 
otorisasi dari direktur. Penerapan pengendalian intern yaitu setiap pembelian 
barang melibatkan fungsi gudang, digunakannya formulir bernomor urut cetak, 
dan penggunaan catatan akuntansi yaitu register bukti kas, jurnal pembelian, kartu 
uang, dan kartu persediaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh En (2011), menjelaskan bahwa pembelian 
yang dilakukan sudah memadai karena adanya kebijakan yang mengatur 
pembelian bahan baku secara jelas mengenai wewenang setiap bagiannya, adanya 
prosedur pembelian yang baik dan tersusun dengan rapi, adanya pemisahan tugas 
yang memadai antara fungsi pembelian dengan fungsi penerimaan dan fungsi 
pembelian dan fungsi akuntansi, penggunaan dokumen dan catatan akuntansi, 
serta adanya otorisasi atas transaksi dan aktivitas pembelian bahan baku.  
Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Sianigar (2015), penelitian ini 
membahas mengenai pengendalian intern pada pembelian bahan baku yang 
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diterapkan perusahaan dan hasilnya masih belum efektif. Belum efektif 
disebabkan karena masih ada satu fungsi yang merangkap fungsi yang lain. 
PT. Madurasa Unggulan Nusantara adalah perusahaan manufaktur yang 
memproduksi produk madu dengan merek Madurasa sebagai hasilnya.  PT. 
Madurasa Unggulan Nusantara adalah salah satu anak perusahaan PT. Air Mancur 
yang terletak didaerah Palur, Karanganyar dan sebagai kantor pusat. PT. Air 
Mancur memproduksi jamu dan obat luar. PT. Madurasa Unggulan Nusantara 
hanya khusus memproduksi minuman kesehatan madu dengan merek Madurasa, 
yang terletak di Desa Kaliancar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri (Bapak 
Eko Human Capital and General Affair, 2017). 
Pembelian bahan baku pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara dilakukan 
guna kelangsungan proses produksinya. Pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara 
pembelian bahan baku dilakukan oleh bagian Purchasing . Bagian Purchasing ini 
terletak di daerah Palur yaitu pada PT. Air Mancur sebagai induk perusahaan PT. 
Madurasa Unggulan Nusantara (Bapak Janto Product Supply Operation, 2017). 
Pada saat persediaan bahan baku digudang menipis dan memerlukan 
pembelian kembali bahan baku, bagian PPIC (Product Planning Inventory 
Control) membuat PR (Purchase Request) yang berisikan stok bahan baku yang 
diperlukan ke bagian Purchasing. Bagian PPIC (Product Planning Inventory 
Control) bertugas membuat planning produksi. Bagian Purchasing yang akan 
melakukan pemilihan pemasok dan melakukan pembelian bahan baku sesuai 
harga yang disepakati dengan pemasok (Bapak Janto Product Supply Operation, 
2017) 
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Bagian yang melakukan pemesanan bahan baku, memilih pemasok, dan yang 
mengetahui harga bahan baku minuman Madurasa PT. Madurasa Unggulan 
Nusantara adalah bagian Purchasing yang berada di Palur (Bapak Adam Manager 
Product Supply Operation, 2017). PT. Madurasa Unggulan Nusantara bagian 
Purchasing melakukan lebih dari satu tugas melainkan melakukan tiga tugas.  
Sedangkan pada aktivitas pengendalian terdapat unsur pemisahan tugas yaitu tidak 
boleh ada seorang atau bagian yang diberi terlalu banyak tanggung jawab 
(Krismiaji, 2015).  
Pemberitahuan mengenai barang yang datang dilakukan dengan di hubungi 
lewat telepon, SMS, Whatsapp, dan email. Bagian PSO (Product Supply 
Operation) terkadang lupa mengecek adanya pemberitahuan mengenai barang 
datang yang dikirim melalui telepon, SMS, Whatsaap, dan email. Bagian PSO 
(Product Supply Operation ) mengetahui jumlah barang yang datang dari surat 
pengantar barang (Bapak Janto Product Supply Operation, 2017). Sedangkan 
aktivitas pengendalian intern salah satu unsurnya adalah penggunaan dokumen 
dan catatan yang tepat untuk menjamin akurasi dan kelengkapan data transaksi 
yang relevan (Krismiaji, 2015).  
Bagian yang bertugas menerima barang, menghitung jumlah barang datang 
dan menyimpan barang adalah bagian PSO (Product Supply Operation). Bagian 
PSO (Product Supply Operation) bertugas menerima barang yang datang dari 
pemasok, kemudian memeriksa jumlah barang yang diterima, mengecek PO 
(Purchase Order), surat jalan, keadaan fisik bahan, kuantiti, dan dokumen-
dokumen terkait COA (Certifikat Of Analisys). Bahan baku yang sesuai dengan 
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kriteria akan diturunkan kemudian disimpan di gudang karantina (Bapak Janto 
Product Supply Operation, 2017). Bagian PSO (Product Supply Operation) disini 
merangkap menjadi fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan. Mulyadi (2016) 
menjelaskan bahwa “Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi gudang”. 
Setelah bahan baku yang diterima diletakkan pada gudang karantina kemudian 
bagian PSO (Product Supply Operation) membuat surat permintaan pemeriksaan 
pada bagian QC (Quality Control). Bagian QC (Quality Control) bertugas untuk 
melakukan pengecekan mengenai kualitas bahan baku yang dikirim sudah 
memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan dan dilakukan dengan 
memperhatikan pelaksanaan CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik), 
CPOTB (Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik), ISO 22000:2005, ISO 
9001:2015, Sistem Jaminan Halal LPPOM MUI, dan peraturan lain yang terkait 
dengan mutu produk (Bapak Awang Quality Control, 2018). 
Bagian QC (Quality Control) hanya bertugas mengecek kualitas bahan baku 
dan tidak mengetahui jumlah barang yang datang. Bagian yang mengetahui 
tentang jumlah barang yang datang dan penyimpanannya adalah bagian PSO 
(Product Supply Operation) (Bapak Awang Quality Control, 2018). 
Stock Opname pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara dilakukan sebanyak 
dua kali setiap bulan. Stock Opname pertama dilakukan secara intern oleh bagian 
PSO (Product Supply Operation) dan yang kedua dilakukan oleh bagian FAT 
(Financial Accounting and Tax) secara acak. Saat dilakukan stock opname sering 
terjadi ketidak sesuaian antara catatan dan wujud fisik barang di gudang, hampir 
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setiap bulan selalu ada ketidaksesuaian antara catatan dan wujud fisik bahan pada 
bagian penyimpanan atau gudang (Bapak Janto Product Supply Operation, 2017). 
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian di atas maka judul penelitian 
ini yaitu “Aktivitas Pengendalian pada Pembelian Bahan Baku di PT.Madurasa 
Unggulan Nusantara”.  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
yaitu adanya rangkap jabatan pada fungsi penerimaan barang, fungsi 
penyimpanan, dokumen yang tidak memadai, dan adanya perbedaan catatan 
dengan perhitungan fisik barang.  
 
1.3 Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini diperlukan pembatasan masalah supaya permasalahan 
yang ada tidak meluas pada permasalahan yang lain. Batasan masalah dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Fungsi yang diteliti dalam penelitian ini adalah fungsi-fungsi yang terkait 
dengan aktivitas pembelian bahan baku. 
2. Penerapan aktivitas pengendalian intern pada aktivitas pembelian bahan baku. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
Bagaimana penerapan aktivitas pengendalian pada pembelian bahan baku di 
PT. Madurasa Unggulan Nusantara? 
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1.5 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui penerapan aktivitas pengendalian pada aktivitas pembelian 
bahan baku pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara. 
 
1.6 Manfaat Penelitian  
Sebuah penelitian pasti memiliki manfaat-manfaat. Adapun manfaat 
penelitian ini adalah: 
1. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang 
aktivitas pengendalian pada pembelian bahan baku pada produksi Madurasa di 
PT. Madurasa Unggulan Nusantara. 
2. Bagi PT. Madurasa Unggulan Nusantara 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 
dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
efisiensi penggunaan sumber dana dan sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk menilai efisiensi dan pengendalian internal pada bahan baku. 
3. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan sebagai referensi, menambah pengetahuan tentang 
aktivitas pengendalian pada pembelian khususnya pembelian bahan baku dan 
untuk memberi informasi mengenai pemisahan fungsi, pencatatan dokumen, 
dan fungsi yang terkait dengan pembelian bahan baku yang efektif dan efisien 
serta meminimalkan resiko kecurangan. 
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1.7 Hasil Penelitian yang Relevan  
Tabel 1.1 
Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Evaluasi 
Efektifitas Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Pembelian dan 
Pengeluaran Kas 
pada UD. Roda 
Mas Manado 
Tuerah (2013). 
Metode analisis 
deskriptif. 
Penelitian 
dilakukan pada PT. 
UD Roda Mas 
Jalan Pangidon 
Raya Tumiting. 
Sistem 
pembelian dan 
pengeluaran 
khas dalam 
perusahaan 
diterapkan 
secara efektif. 
Perlu 
menambahkan 
satu manager 
accounting yang 
mampu 
mengawasi 
setiap proses 
pencatatan dari 
pembelian dan 
pengeluaran 
kas. 
Sistem Informasi 
Akuntansi 
Terhadap 
Pengendalian 
Intern Aktivitas 
Pembelian Bahan 
Baku Guna 
Mencapai 
Penyerahan Bahan 
Baku yang Tepat 
Waktu (Studi 
Kasus pada 
Perusahaaan “X” 
Bandung) 
 En (2011). Metode 
kualitatif.Penelitian 
dilakukan pada PT. 
“X” yang terletak 
di Bandung. 
Penegendalian 
intern pada 
aktivitas 
pembelian 
bahan baku 
pada PT. X 
sudah efektif. 
Pengecekan 
bahan baku 
perlu dilakukan 
oleh QC 
(Quality 
Control) 
Evaluasi 
Pengendalian 
Intern pada Sistem 
Pembelian Bahan 
Baku (Studi pada 
PT. Fifatex 
Pekalongan,Jawa 
Tengah) 
Sianigar (2015). 
Metode penelitian 
kualitatif. 
Penelitian 
dilakukan pada PT. 
Fifatex. 
Penegendalian 
intern pada 
aktivitas 
pembelian 
bahan baku 
pada PT. Fifatex 
belum efektif. 
Dalam 
melaksanakan 
pembelian 
bahan baku 
diharapkan ada 
pemisahan 
fungsi antara 
bagian 
pembelian dan 
keuangan. 
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1.8 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Metode  kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti obyek 
yang alamiah, pengambilan sampel data dilakukan berdasarkan purposive, teknik 
pengumpulan data menggunakan gabungan, analisis datanya bersifat induktif, dan 
hasil penelitiannya menekankan pada makna (Sugiyono, 2015).   
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian studi kasus, yaitu studi kasus 
pada produksi Madurasa. Teknik studi kasus menggambarkan secara rinci 
mengenai obyek yang diteliti dalam kurun waktu tertentu secara mendalam dan 
menyeluruh meliputi lingkungan dan masa lalu perusahaan. Penelitian dengan 
teknik ini lebih fokus pada suatu obyek penelitian. 
 
1.9 Jadwal Penelitian  
 Terlampir. 
 
1.10 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bagian pendahuluan berisi mengenai latar belakang, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, metode penelitian, jadwal penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi yang menguraikan pemaparan penelitian kita. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Landasan teori berisi tentang teori-teori tentang teori penelitian secara 
umum dan teori-teori tentang variable yang digambarkan secara umum. 
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BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada metodologi penelitian ini berisi mengenai waktu, wilayah 
lapangan,jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV: PEMBAHASAN 
Pada bagian ini membahas mengenai gambaran umum penelitian, 
pengujian, hasil analisis data, dan pembuktian hasil analisis data. 
BAB V: PENUTUP 
Bagian ini berisi kesimpulan mengenai hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian, dan saran-saran guna memberi saran mengenai permasalahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengendalian Intern  
Berikut definisi pengendalian intern menurut Wang (2017): 
Pengendalian intern adalah proses yang dirancang, diterapkan, dan 
dipelihara dengan tata kelola, manajemen, dan bagian lainnya untuk 
memberikan keyakinan yang memadai tentan pencapaian suatu entitas, 
tujuan berkaitan dengan keandalan pelaporan keuangan, efektifitas dan 
efisiensi operasional, dan komplikasi serta peraturan hukum yang berlaku. 
Menurut Jusup A. H (2011) pengendalian intern terdiri dari metode dan 
tindakan yang saling berkaitan dan diterapkan pada perusahaan untuk melindungi 
aset, meningkatkan keandalan catatan akuntansi dan meningkatkan efisiensi 
operasi. Menurut Krismiaji (2015), Agoes (2016), dan Steinbart (2014) 
pengendalian intern memiliki lima unsur utama yaitu: 
1. Lingkungan Internal. 
2. Penilaian Resiko 
3. Aktivitas Pengendalian 
4. Informasi dan Komunikasi 
5. Pengawasan. 
COSO adalah suatu organisasi swasta yang beranggotakan the American 
Accounting Association (AAA), AICPA, the Institute of Internal Auditor (IIA), 
the Institute of Management Accountants (IMA), dan the Financial Executives 
Institute (FEI). Pada tahun 1992 COSO mengeluarkan hasil sebuah studi yang 
menghasilkan pengertian pengendalian intern dan petunjuk melakukan penilaian 
sebuah sistem pengendalian intern (Krismiaji, 2015). 
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 Dalam Krismiaji (2015,) menjelaskan model pengendalian intern 
berdasarkan COSO (Committee of Sponsoring Organization) yaitu : 
Tabel 2.1 
Komponen Model Pengendalian Intern 
 
 
Komponen Deskripsi 
Lingkungan Pengendalian Karyawan adalah suatu hal yang 
sangat penting bagi perusahaan, 
meliputi kelengkapan individu seperti 
integritas, nilai etika, kompetensi, dam 
lingkungan tempat karyawan tersebut 
bekerja. Karyawan adalah penggerak 
organisasi. 
Aktivitas Pengendalian Perusahaan menetapkan prosedur dan 
kebijakan pengendalian serta 
melaksanakan, untuk membantu 
menjamin bahwa manajemen dapat 
menetapkan tindakan yang diperlukan 
untuk menghadapi ancaman yang 
muncul, sehingga tujuan organisasi 
dapat dicapai secara efektif. 
Pengukuran Risiko Perusahaan harus menetapkan 
serangkaian tujuan, integritas dengan 
kegiatan penjualan, produksi, 
pemasaran, keuangan, dan kegiatan 
lainnya sehingga organisasi dapat 
beroperasi semestinya. Organisasi juga 
harus menetapkan mekanisme untuk 
mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengelola risiko. 
Informasi dan Komunikasi Sistem tersebut memungkinkan 
karyawan organisasi untuk memperoleh 
dan menukar informasi yang 
dibutuhkan untuk melaksanakan, 
mengelola, dan mengendalikan 
kegiatan organisasi. 
Pemantauan Seluruh proses bisnis harus dipantau 
dan dilakukan modifikasi seperlunya, 
Sumber: Krismiaji (2015) 
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2.2 Aktivitas Pengendalian  
Steinbart (2014), “Aktivitas pengendalian adalah kebijakan, prosedur, dan 
aturan yang memberikan jaminan memadai bahwa tujuan pengendalian telah 
dicapai dan respon risiko dilakukan”. Aktivitas pengendalian digunakan untuk 
mengurangi resiko terjadinya penyelewengan (Jusup A. H., 2011). 
Menurut Krismiaji (2015) dan Setiawati (2011) aktivitas pengendalian dibagi 
menjadi lima kelompok : 
2.2.1 Otorisasi yang Tepat Terhadap Aktiva dan Transaksi 
Otorisasi biasanya dilakukan dengan cara menandatangani, memberi paraf, 
atau mencantumkan kode otorisasi pada dokumen atau catatan yang mewakili 
transaksi. Otorisasi dibagi menjadi dua yaitu otorisasi umum dan otorisasi 
khusus. Otorisasi umum adalah otorisasi yang diberikan manajemen untuk 
menangani transaksi rutin tanpa meminta persetujuan khusus. Otorisasi khusus 
adalah otorisasi tambahan yang diberikan oleh manajemen atas untuk transaksi 
yang menyimpang. 
 
2.2.2 Pemisahan Tugas 
Pemisahan tugas yang efektif mensyaratkan bahwa bagian otorisasi, 
pencatata, dan penyimpanan dipisahkan. Tujuan dilakukan pemisahan pada 
ketiga fungsi tersebut: 
a. Fungsi otorisasi dan fungsi pencatatan dipisah guna mencegah seorang 
karyawan atau bagian dari pencatatan yang tidak benar untuk menutupi 
dilakukannya transaksi yang tidak diotorisasi secara tepat. 
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b. Fungsi otorisasi dan fungsi penyimpanan dipisah guna mencegah otorisasi 
transaksi fiktif sebagai upaya menyembunyikan pencurian aktiva. 
c. Fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan dipisah guna mencegah 
karyawan melakukan pencatatan yang tidak benar dan untuk 
menyembunyikan kecurangannya. 
d. Fungsi otorisasi dan fungsi pencatatan dipisah guna mencegah seorang 
karyawan atau bagian dari pencatatan yang tidak benar untuk menutupi 
dilakukannya transaksi yang tidak diotorisasi secara tepat. 
e. Fungsi otorisasi dan fungsi penyimpanan dipisah guna mencegah otorisasi 
transaksi fiktif sebagai upaya menyembunyikan pencurian aktiva. 
f. Fungsi penyimpanan dan fungsi pencatatan dipisah guna mencegah 
karyawan melakukan pencatatan yang tidak benar dan untuk 
menyembunyikan kecurangannya. 
 
2.2.3 Perancangan dan Penggunaan Dokumen dan Catatan yang Memadai 
Dokumen yang digunakan untuk mengawali suatu transaksi harus berisi 
ruangan untuk mencantumkan otorisasi. Untuk menghindari penggunaan 
dokumen yang tidak sah sebaiknya setiap dokumen dilengkapi dengan nomor 
urut tercetak. Perancangan dan penggunaan dokumen dan catatan yang 
memadai digunakan agar akurasi dan kelengkapan pencatatan data transaksi 
relevan dengan transaksi. 
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2.2.4 Penjagaan yang Memadai Terhadap Aktiva 
Pengamanan aktiva perusahaan dapat dilakukan dengan cara: 
a. Membuat pengawasan yang memadai. 
b. Memastikan catatan harta yang akurat. 
c. Membatasi akses fisik terhadap harta. 
d. Melindungi catatan dan dokumen dengan cara menyimpan catatan dan 
dokumen pada lemari yang terkunci dan membuat backup yang memadai. 
e. Memberi batasan akses pada ruang komputer dan pada file perusahaan. 
 
2.2.5 Pengecekan Independen Terhadap Kinerja 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengecek independen yaitu : 
a. Rekonsiliasi dua catatan yang dihasilkan oleh dua pihak yang independen. 
b. Melakukan pembandingan catatan dengan aktual fisik. 
c. Menggunakan prinsip double entry bookeeping. 
d. Review independen. 
 
2.3 Pembelian Bahan Baku 
Pembelian adalah aktivitas yang bertanggungjawab untuk tersedianya barang 
yang diperlukan perusahaan dengan kualias, kuantitas, waktu, harga, pemasok dan 
penempatan yang sesuai yang dibutuhkan. Pembelian berfungsi sebagai penyedia 
kebutuhan perusahaan (Suryandari, 2011). 
Pembelian dibagi menjadi dua bagian yaitu pembelian lokal dan pembelian 
impor. Pembelian lokal adalah pembelian yang dilakukan dengan pemasok yang 
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ada dalam negeri. Pembelian impor adalah pembelian yang dilakukan dengan 
pemasok yang berada di luar negeri (Mulyadi, 2016). 
Menurut Setiawati (2011) pembelian terdiri dari: 
1. Pembelian barang dagangan yaitu barang yang dibeli untuk dijual kembali 
tanpa ada kegiatan produksi lagi.  
2. Pembelian bahan baku dan bahan pembantu yaitu bahan untuk memproduksi 
produk baru.  
3. Pembelian supplies barang yang dibutuhkan perusahaan untuk proses produksi 
dan habis kurang dari satu tahun.  
4. Pembelian peralatan yaitu digunakan oleh perusahaan lebih dari satu tahun.  
5. Pembelian aktiva tetap, yaitu barang yang dibeli dengan umur pakai lebih dari 
satu tahun. 
Dalam pembelian yang dilakukan secara tunai terdapat dokumen dan catatan 
yang harus ada yaitu surat permintaan pembelian, blanko kas bon, faktur 
pembelian tunai, dan blanko penyelesaian kas bon. Dokumen-dokumen tersebut 
harus ada saat pembelian secara tunai (Setiawati, 2011). 
Menurut Siregar (2016) pembelian bahan baku terdapat beberapa prosedur 
yang harus dipenuhi yaitu: 
1. Permintaan Pembelian, dilakukan dengan cara mengisi formulir permintaan 
pembelian. Form terdiri dari jenis dan kuantitas bahan. 
2. Pembelian Bahan, dilakukan oleh bagian pembelian berdasarkan formulir 
permintaan pembelian. Pembelian bahan dilakukan berdasarkan surat order 
pembelian. 
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3. Penerimaan Bahan, dilakukan oleh bagian penerimaan dan dilakukan 
pengecekan internal antara bagian penerimaan dan bagian pembelian. 
4. Penyimpanan Bahan, dikirim ke bagian gudang lalu bagian gudang menyimpan 
pada tempat yang sudah disediakan. 
Gambar 2.1 
Flowchart Pembelian 
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    Sumber: Mulyadi, 2016 
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2.4 Bahan Baku  
Bahan baku adalah bagian dari barang-barang pada produk yang sudah jadi, 
dengan biaya yang sudah diprediksi (Thontowie, 2011).  Bahan baku adalah bahan 
yang menjadi bagian dari produk jadi (Baldric Siregar, 2016). Menurut Mulyadi 
(2016), “Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian menyeluruh produk 
jadi”. Bahan baku berbeda dengan bahan penolong, bahan penolong adalah bahan 
yang tidak dapat dimasukkan pada produk atau bahan dan nilainya tidak 
signifikan. 
 
2.5 Aktivitas Pengendalian Pembelian Bahan Baku 
Pada sistem akuntansi pembelian dirancang untuk mencapai tujuan 
melindungi aset (persediaan), utang perusahaan (utang dagang atau bukti kas 
keluar yang akan dibayarkan), menjamin ketelitian dan keandalan pada data 
akuntansi pada utang dan persediaan (Mulyadi, 2016). Dalam pembelian terdapat 
unsur pengendalian intern yaitu pertama fungsi pembelian dan fungsi penerimaan 
harus dipisah untuk menghasilkan pengecekan intern dalam pelaksanaan transaksi 
pembelian (Mulyadi, 2016). (Setiawati, 2011) fungsi-fungsi dalam pembelian 
dipisahkan: 
1. Fungsi pembelian bertanggungjawab untuk mendapat penjual yang bisa 
dipercaya sebagai pemasok barang. Sedangkan fungsi penerimaan memiliki 
wewenang untuk menolak barang yang dikirim dari pemasok yang tidak sesuai 
spesifikasi. Pemisahan fungsi pembelian dan penerimaan memiliki tujuan 
mengurangi risiko barang yang tidak dipesan perusahaan, kualitas serta jenis 
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barang yang tidak sesuai yang diinginkan perusahaan, mengurangi resiko 
ketidak sesuaian antara waktu diterima barang pada surat order pembelian. 
2. Fungsi pembelian dan fungsi akuntansi harus terpisah untuk menjaga aset 
perusahaan dan menjamin ketelitian serta keandalan data akuntansi. Fungsi 
pembelian berada dibawah tanggungjawab direktur utama sedangkan fungsi 
akuntansi berada dibawah tanggung jawab bagian utang dan bagian kartu 
persediaan. 
3. Fungsi penerimaan dan penyimpanan barang harus dipisah karena fungsi 
penerimaan bertugas atas penerimaan atau penolakan barang dari pemasok. 
Sedangkan fungsi penyimpanan barang bertugas untuk menyimpan barang 
yang diterima dari fungsi penerimaan. Tujuan dipisahkannya kedua fungsi ini 
agar penyerahan kegiatan tepat terhadap fungsi yang menanganinya sehingga 
informasi penerimaan barang dan persediaan barang yang disimpan digudang 
dapat dijamin ketelitiannya. 
4. Transaksi harus dilaksanakan lebih dari satu orang atau lebih dari satu fungsi, 
untu mengurangi risiko kecurangan dan pencurian pada persediaan barang. 
Menurut (Setiawati, 2011) pengendalian yang diterapkan dalam siklus 
pembelian adalah: 
1. Bagian pembelian melakukan analisis mengenai jenis persediaan yang 
disenangi dan laris oleh pelanggan untuk mengatur alokasi dana pada 
persediaan perusahaan. 
2. Perusahaan melakukan penawaran harga pada beberapa pemasok. 
21 
 
3. Perusahaan membuat surat permintaan pembilaan untuk memastikan bahwa 
bagian pembelian hanya membeli barang yang dibutuhkan. 
4. Perusahaan memiliki surat order pembelian untuk mencatat transaksi 
pemesanan barang agar tidak terjadi kesalah pahaman pada pemasok. 
5. Perusahaan memastikan bahwa bagian penerimaan barang mengecek dengan 
benar barang yang datang dan menghitung jumlahnya. 
6. Akuntan memiliki arsip faktur pembelian berdasarkan tanggal jatuh tempo. 
7. Bagian utang melakukan proses pada pembayaran utang apabila sudah 
menerima bukti penerimaan barang dari bagian penerimaan barang. 
8. Akuntan mengarsip faktur dengan nota retur agar akuntan memiliki informasi 
mengenai utang pada pemasok dan berap yang harus dibayar. 
9. Bagian utang melakukan pengecekan atas kebenaran penghitungan dalam 
faktur pemasok. 
10. Bagian utang mengarsip faktur yang belum lunas dari faktur yang sudah 
lunas. 
11. Perusahaan memastikan terdapat pemisahan tugas pada bagian pembelian, 
bagian penerimaan barang, bagian utang, dan bagian yang berwenang 
menandatangani cek. 
12. Data pembelian dan data pengeluaran kas dibackup secara rutin. 
13. File pembelian dan pengeluaran kas hanya boleh diakses oleh karyawan yang 
berwenang. 
 
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang dibutuhkan peneliti untuk melakukan 
penelitian dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai pada menyusun 
laporan hasil penelelitian. Penelitian ini dimulai pada tanggal 1 November 2017 
sampai dengan 14 Maret 2018. Penelitian ini mengambil lokasi pada PT. 
Madurasa Unggulan Nusantara dengan alamat Jalan RM Said, Klampisan, 
Kaliancar, Selogiri, Wonogiri, Jawa Tengah. 
 
3.2 Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan pada analisis proses, dari proses 
berpikir secara induktif yang berhubungan dengan hubungan dinamika 
antarfenomena yang diteliti , dan menggunakan logika ilmiah. Tujuan penelitian 
kualitatif adalah mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang sedang 
dihadapi, dan menjelaskan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari 
bawah serta mengembangkan pemahaman (Gunawan, 2014).  
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis yang digunakan 
untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiyah tanpa ada 
manipulasi didalamnya dan tanpa ada uji hipotesis, dengan metode-metode yang 
alamiyah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah generalisasi 
berdasarkan ukuran kuantitas, namun makna (segi kualitas) dari fenomena yang 
diteliti (Prastowo, 2012). 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Sampel 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena penelitian kualitatif 
dimulai dengan kasus tertentu pada kondisi sosial dan akan dikirim pada tempat 
lain yang memiliki kesamaan kondisi sosial. Sampel pada penelitian kualitatif 
disebut dengan narasumber atau partisipan (Sugiyono, 2015). 
Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan cara purposive yaitu dipilih 
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2015). Pada PT. Madurasa 
Unggulan Nusantara peneliti mengambil tiga sampel, yaitu pada fungsi 
Purchasing diambil pada Supervisior Pembelian Umum, PSO diambil pada 
Asisten Manajer, dan QC diambil pada Supervisor. Peneliti mengambil ketiga 
sampel tersebut karena ketiga fungsi tersebut adalah fungsi yang berhubungan 
dengan aktivitas pembelian bahan baku. 
 
3.3.2. Teknik Pengambilan Sampel  
Pada penelitian kualitatif terdapat dua metode pengambilan sampel yaitu 
metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015). 
Pada penelitian ini sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. 
Peneliti memilih sampel dengan pertimbang tertentu karena fungsi atau bagian  
yang dipilih menjadi sampel adalah fungsi yang berhubungan dengan gudang, 
pengecekan mutu, dan pembelian bahan baku, bagian yang terkait adalah Asisten 
Manager PSO (Product Supply Operation), Supervsior QC (Quality Control), dan 
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Purchasing bagian Supervisior Pembelian Umum pada PT. Madurasa Unggulan 
Nusantara.  
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder: 
3.4.1 Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan 
dengan melakukan wawancara langsung dengan pihak berwenang pada 
perusahaan (Tuerah, 2013). Data primer dalam penelitian diperoleh secara 
langsung dari hasil wawancara  yang dilakukan dengan pihak-pihak yang ada 
kaitannya dengan gudang bahan, pengecekan bahan, dan pembelian bahan.  
Selain dari wawancara, data primer juga diperoleh dari dokumen-dokumen 
yang diberikan oleh PT. Madurasa Unggulan Nusantara untuk menunjang 
penelitian dan semua data ini diperoleh dengan melakukan observasi secara 
langsung. 
 
3.4.2 Data Sekunder  
       Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku dan sumber lain 
yang berhubungan dengan penelitian ini (Tuerah, 2013). Data sekunder ini seperti 
struktur organisasi, visi misi perusahaan, profil perusahaan, serta data-data yang 
diperoleh dari buku, internet, jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan 
penelitian. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Observasi 
Pengamatan atau observasi yang dilakukan peneliti adalah jenis observasi terus 
terang, yaitu dalam mengumpulkan data peneliti berterus terang secara langsung 
pada perusahaan yang dijadikan sumber data bahwa peneliti sedang melakukan 
penelitian (Sugiyono, 2015). Observasi yang dilakukan peneliti mengenai 
informasi aktivitas pengendalian pada pembelian bahan baku, order pembelian 
bahan baku, hingga bahan baku masuk pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara. 
 
3.5.2 Wawancara 
Wawancara adalah tanya jawab antara dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide sehingga diperoleh makna dari topik yang dibicarakan tersebut (Sugiyono, 
2015). Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung pada orang berwenang 
pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara dengan pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan peneliti untuk mendapat informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
 
3.5.3 Dokumentasi 
       Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk mendapatkan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari sumber-sumber informasi 
tulisan, wasiat, dokumen, dan sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan keterangan pengetahuan dan digunakan untuk mendukung data-data 
yang didapat dari hasil wawancara. 
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3.6 Teknik Analisis Data Triangulasi 
Menurut Sugiyono (2015), “Triangulasi adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu”. Triangulasi ada tiga yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
triangulasi waktu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua metode 
triangulasi yaitu: 
 
3.6.1Triangulasi Sumber 
       Menurut Sugiyono (2015), “Triangulasi sumber digunakan untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui 
beberapa sumber”. 
Gambar 3.1 
Sumber Data 
 
 
     Sumber: Sugiyono, 2015    
 
 
 
 
 
PSO (Publik Suply Operation  QC (QualityControl) 
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3.6.2 Triangulasi Teknis 
       Menurut Sugiyono (2015), “Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber atau yang 
sama dengan teknik yang berbeda. 
Gambar 3.2 
Triangulasi Teknik 
 
                     
    Sumber: Sugiyono, 2015 
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4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Gambaran Umum Responden 
 
Penelitian ini dilakukan di PT. Madurasa Unggulan Nusantara, bagian 
yang terkait dengan pembelian bahan baku adalah Purchasing, PSO (Product 
Supply Operation), dan QC (Quality Control). Dari ketiga bagian tersebut untuk 
dilakukan wawancara diambil pada bagian Purchasing diambil pada jabatan 
Supervisior Pembelian Umum, bagian PSO (Product Supply Operation) diambil 
pada jabatan Asisten Manajemen Product Supply Operation, dan bagian QC 
(Quality Control). Berikut daftar responden dalam penelitian ini: 
Tabel 4.1 
Daftar Responden Wawancara 
 
Jabatan Uraian Tugas 
Asisten Manajemen Product Supply 
Operation 
Mengatur kelancaran proses kerja 
penerimaan bahan baku dan bahan 
kemas untuk produk pangan olahan dan 
suplemen kesehatan supaya sesuai 
dengan target perusahaan serta 
persyaratan mutu yang ditetapkan dan 
dibuat. 
Supervisor Quality Control Mengatur kelancaran pemeriksaan di 
Bagian Quality Control agar produk 
pangan olahan dan suplemen kesehatan 
yang dihasilkan memenuhi persyaratan 
mutu yang ditetapkan. 
Supervisior Pembelian Umum Membantu kelancaran proses 
pembelian yang dilakukan oleh bagian 
Purchasing. 
Sumber : PT. Madurasa Unggulan Nusantara 
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4.1.2 Gambaran PT. Madurasa Unggulan Nusantara 
PT. Madurasa Unggulan Nusantara adalah anak perusahaan dari PT. Air 
Mancur. Pada awalnya, perusahaan induk bernama PT. Air Mancur adalah 
perusahaan besar yang memproduksi berbagai macam produk yaitu jamu, 
kosmetik, ekstrak dan minuman kesehatan. PT. Madurasa Unggulan Nusantara 
terletak di Jalan RM. Said RT 01/10 Klampisan, Desa Kaliancar, Kecamatan 
Selogiri, Wonogiri. 
Pada tahun 2015 PT. Air Mancur membagi empat divisi produksi yaitu 
yang pertama PT. Air Mancur yang memproduksi berbagai produk jamu dan obat 
luar terletak di Palur, Karanganyar dan juga sebagai kantor pusat. Kedua adalah 
PT. Harum Sari Nusantara yang memproduksi produk kosmetil terletak di Jetis 
Karanganyar. Ketiga adalah PT. Natural Aromatik Nusantara yang memproduksi 
ekstrak. Dan yang keempat adalah PT. Madurasa Unggulan Nusantara. PT. 
Madurasa Unggulan Nusantara yang termasuk dalam Air Mancur Group ini resmi 
memiliki nama PT sendiri pada tanggal 19 Mei 2015. 
Pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara terdiri dari dua bagian, yaitu 
bagian Manufacturing dan HC&GA (Human Capital and General Affair). PT. 
Madurasa Unggulan Nusantara memproduksi minuman kesehatan madu dengan 
merek “Madurasa” dengan berbagai varian rasa dan kemasan yang tidak hanya 
dipasarkan didalam negeri tetapi juga diekspor ke luar negeri seperti Malaysia, 
Taiwan, dan Dubai. 
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4.1.3 Visi, Misi dan Tujuan Perusahaan  
1. Visi 
Menjadi perusahaan terkemuka dalam memeproduksi Minuman Kesehatan di 
Indonesia. 
2. Misi 
a. Meningkatkan keunggulan kualitas melalui Produk Minuman Kesehatan 
untuk  menghadirkan kepuasan pelanggan. 
b. Membangun kompetensi karyawan di seluruh proses kerja. 
c. Meraih kinerja di atas rata-rata perusahaan industry sejenis dan 
mempertahankan pertumbuhan profit untuk meningkatkan nilai tambah bagi 
pemegang sahan dan kesejahteraan karyawan. 
d. Membangun hubungan sinergis yang berkelanjutan dengan pihak supplier, 
partner bisnis, dan pihak pemangku kepentingan lain yang memegang 
peranan kunci. 
3. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai PT. Madurasa Unggulan Nusantara adalah: 
a. Mematuhi peraturan perundangan dan ketentuan yang berlaku terkait 
dengan managemen mutu dan keamanan pangan. 
b. Melakukan sertifikasi halal untuk semua jenis kategori produk. 
c. Internal complain tidak lebih dari 10 kasus perbulan. 
d. Melakukan review efektitifitas pelaksanaan CPPOB dan ISO 22000 
minimal 1 kali pertahun. 
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4.1.4 Struktur Organisasi  
PT. Madurasa Unggulan Nusantara menjadi bagian dari PT. Air Mancur yang 
terletak di Palur. Struktur organisasi di PT. Madurasa Unggulan Nusantara yang 
terletak di Wonogiri hanya mempunyai beberapa bagian struktur yaitu bagian HC 
dan GA, bagian Produksi Plant Minuman Kesehatan dan bagian Quality Control 
Plant Minuman Kesehatan, serta bagian gudang penyimpanan yaitu Product 
Supply Operation. 
Gambar 4.1.2 
Struktur Organisasi PT. Madurasa Unggulan Nusantara terkait dengan Pembelian 
 
 
Sumber : PT. Madurasa Unggulan Nusantara 
 
Fungsi-fungsi di PT. Madurasa Unggulan Nusantara yang terkait dengan 
pembelian mempunya tugas: 
1. HC dan GA ( Human Capital and General Affair) 
a. Memimpin perusahaan dan menjadi motivator bagi karyawan. 
b. Mendukung kegiatan produksi dalam hal administrasi kekaryawanan, 
hubungan industrial, perawatan dan perbaikan bangunan, pemeliharaan 
asset, menjalin hubungan eksternal dan mengembangkan pembinaan 
lingkungan masyarakat sekitar, dan pelayanan karyawan umum. 
 
HC&GA
Departemen 
QC
Departemen 
PSO
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2. Bagian QC (Quality Control) 
a. Bertanggungjawab atas pemberian nomor batch. 
b. Mengatur kelancaran pemeriksaan di Bagian Quality Control agar produk 
pangan olahan dan suplemen kesehatan yang dihasilkan memenuhi 
persyaratan mutu yang ditetapkan dan dilakukan dengan memperhatikan 
pelaksanaan CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik), CPOTB 
(Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik), ISO 22000:2005, ISO 
9001:2015, Sistem Jaminan Halal LPPOM MUI, dan peraturan lain yang 
terkait dengan mutu produk. 
3. Bagian PSO (Product Supply Operation) 
a. Menerima dan menyimpan bahan baku yang datang. 
b. Bertanggungjawab pada penyimpanan bahan baku. 
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4.1.5 Standar Operating Procedur Proses Pembelian   
Gambar 4.1 
SOP Pembelian 
    
  
 
Sumber: SOP PT. Air Mancur 
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4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Pembelian Bahan Baku  
1. Prosedur Pembelian Bahan Baku 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapak Janto sebagai Asisten 
Manajemen Product Supply Operation menjelaskan bahwa prosedur pembelian 
yang dilakukan PT. Madurasa Unggulan Nusantara yaitu : 
Secara garis besar sales forcast dari marketing akan diolah oleh bagian 
PPIC (Produk Planning Inventory Control) menjadi PP (Planning Produk). 
Dari planning produk nanti PPIC (Produk Planning Inventory Control) akan 
menghitung kebutuhan bahan dan bahan kemasnya, setelah itu akan 
dilaporkan pada bagian Purchasing dan Purchasing akan melakukan 
pembelian. 
 
Bapak Awang Adi Pradana sebagai Supervisor Quality Control  menjelaskan 
bahwa tahapan pembelian dan penerimaan bahan baku yaitu: 
Untuk pembelian bahan baku pihak Purchasing yang lebih mengetahui. 
Penerimaan bahan baku pertama dilakukan oleh PSO (Product Supply 
Operation) dengan mencocokkan PO (Purchase Order), setelah itu 
mencocokkan dengan kondisi sebenarnya barang tersebut dalam kondisi baik 
atau tidak. Kemudian PSO (Product Supply Operation) memberitahu bagian 
QC (Quality Control) untuk melakukan pemeriksaan lanjutan mengenai 
kualitas bahan. 
 
Ibu Cicilia Indra Supervisior Pembelian Umum menjelaskan bahwa prosedur 
pembelian bahan baku adalah : 
Untuk pembelian bahan baku itu intinya seperti permintaan barang dilihat 
dari permintaan barang apa yang dibeli, kode barangnya, sistem, nama 
barang, dan quantitynya. Lalu melihat stock nya ada berapa selanjutnya 
membuat prosedur pembelian barang. 
 
Pertama PPIC (Product Planning Inventory Control) membuat PR (Purchase 
Request) atau bisa disebut sales forcast kepada bagian Purchasing yang ada di 
daerah Palur. Selanjutnya Purchasing mencari pemasok yang sesuai dengan PR 
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(Purchase Request) yang diusulkan oleh PPIC (Product Planning Inventory 
Control). Fom PR (Purchase Request) tersebut berisi mengenai quantity barang 
tanggal serah bahan baku yang diinginkan PT. Madurasa Unggulan Nusantara. 
Kemudian pihak Puchasing memilih pemasok yang sesuai setelah dilakukan 
penawaran harga dan Purchasing juga membuat list pembanding untuk proses PO 
(Purchase Order). Purchasing membuat PO (Purchase Order) berdasarkan list 
pembandung yang telah disetujui, menggunakan form PO (Purchase Order). Jika 
pembelian yang dilakukan kurang dari lima juta maka yang melakukan pembelian 
bagian Purchasing Palur namun apabila melebihi lima juta maka yang melakukan 
pembelian adalah bagian FAT pusat yang berada di Jakarta. 
Setelah PO (Purchase Order) disetujui, Purchasing mendistribusikan PO 
(Purchase Order) setelah mendapat persetujuan pihak yang berwenang ke bagian 
terkait yaitu, bagian FAT (Financial Accounting and Tax), supplier, dan arsip. 
Setelah itu pemasok mengirimkan bahan baku yang dipesan ke pada PT. 
Madurasa Unggulan Nusantara dan pihak Purchasing melakukan konfirmasi 
terhadap PO (Purchase Order) yang sudah dikirim. 
Bahan baku yang datang ke PT. Madurasa Unggulan Nusantara kemudian 
diterima oleh bagian PSO (Product Supply Operation). PSO (Product Supply 
Operation) disini bertugas untuk menerima barang yang sesuai PO (Purchase 
Order) yang diterbitkan, menghitung barang yang datang dan melakukan 
penyimpanan bahan baku tersebut. Kemudian setelah barang diletakkan di gudang 
penyimpanan maka PSO (Product Supply Operation) membuat surat pemeriksaan 
pada QC (Quality Control) untuk mengecek kualitas bahan baku yang dikirim 
36 
 
apakah sudah sesuai dengan standar PT. Madurasa Unggulan Nusantara, apabila 
barang tidak sesuai akan dikembalikan pada pemasok. 
Setelah proses tersebut selesai makan Purchasing melakukan evaluasi. 
Purchasing melakukan evaluasi pemasok untuk mengetahui apakah pemasok 
tersebut sudah sesuai dengan SOP Evaluasi pemasok. 
2. Bagian yang Terkait dengan Fungsi Pembelian 
Pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara ada beberapa bagian yang terkait 
dengan pembelian bahan baku. Bagian tersebut adalah bagian FAT, bagian 
gudang (PSO), bagian Purchasing dan bagian PPIC (Product Planning Inventory 
Control). Bagian FAT (Financial Accounting and Tax) disini bertugas untuk 
melakukan pembayaran mengenai pembelian bahan baku yang terlah dilakukan. 
Bagian gudang disini bertugas untuk menerima bahan baku yang datanng serta 
menyimpannya. Selanjutnya bagian Purchasing bertugas untuk melakukan 
pembelian bahan baku yang dibutuhkan. Serta yang terakhir bagian PPIC 
(Product Planning Inventory Control) adalah bagian yang bertugas untuk 
melakukan order pembelian pada bagian Purchasing. 
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Gambar 4.2 
Flowchart Pembelian Bahan Baku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Flowchart dari peneliti berdasarkan hasil wawancara 
 
4.2.2 Otorisasi yang Tepat terhadap Aktiva dan Transaksi  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bapak Janto sebagai Asisten 
Manajemen Product Supply Operation menjelaskan bahwa otorisasi permintaan 
barang: 
Ketika Purchasing sudah mendapat barang, maka Purchasing akan 
membuat PO (Purchase Order), setelah dibuat PO (Purchase Order) maka 
barang akan didatangkan ke PT. Madurasa Unggulan Nusantara. 
 
Bapak Awang Adi Pradana sebagai Supervisor Quality Control menjelaskan 
bahwa  otorisasi penerimaan barang  yang dilakukan adalah: 
Bagian yang melakukan pembelian adalah Purchasing kemudian 
penerimaannya dilakukan oleh PSO (Product Supply Operation). Bagian 
yang berhak menerima dan menolak barang ketika datang adalah PSO 
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(Product Supply Operation). Ketika barang sudah diterima PSO (Product 
Supply Operation), bagian QC (Quality Control) akan melakukan 
pemeriksaan lanjutan untuk menerima dan menolak barang. 
 
Ibu Cicilia Indra sebagai Supervisior Pembelian Umum menjelaskan bahwa 
otorisasi penerimaan, permintaan, dan pengiriman barang yang diakukan adalah : 
Apabila PR (Produk Request) sudah diterima, maka akan diproses untuk 
pembelian selanjutnya melalui prosedur yang ada. Ketika barang datang maka 
akan dibuat PO (Purchase Order), PO (Purchase Order) tersebut harus sesuai 
dengan tanggal dinginkan barang tersebut datang. Setelah sampai digudang 
akan dibuat PB (Penerimaan Barang). Setelah itu bagian PSO (Product 
Supply Operation) dan QC (Quality Control)  akan mengolah barang. 
 
 Otorisasi yang dilakukan pada pembelian bahan baku adalah pertama PPIC 
(Product Planning Inventory Control) membuat PR (Purchase Request) pada 
bagian Purchasing lalu bagian Purchasing membuat PO (Purchase Order). 
Setelah dibuat PO (Purchase Order) barang dapat didatangkan di PT. Madurasa 
Unggulan Nusantara. 
Apabila PR (Purchase Request) tersebut disetujui oleh pihak berwenang 
maka akan dilakukan transaksi pembelian. Prosedur pencatatan pembelian bahan 
baku dilakukan dengan menggunakan sistem dikomputer dan juga menggunakan 
cara manual untuk membuat arsip mengenai pembelian yang telah dilakukan. 
Dokumen atau catatan tersebuat ditandatangani oleh tiga bagian yaitu Kepala 
bagian Purchasing, bagian yang melakukan pembelian, serta bagian PPIC 
(Product Planning Inventory Control) yang meminta pengadaan barang tersebut 
kemudian setelah itu diberikan cap. 
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4.2.3 Pemisahan Tugas  
Dalam aktivitas pengendalian bagian otorisasi, penyimpanan, dan pencatatan 
harus dipisahkan.   Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Janto 
sebagai Asisten Manajemen Product Supply Operation menjelaskan bahwa : 
Bagian Purchasing bertugas mencari barang yang sesuai dengan spek 
perusahaan. Untuk penerimaan barang dilakukan oleh PSO (Product 
Supply Operation) dengan mengecek spek barang tersebut ketika sampai 
di perusahaan. 
 
       Bapak Awang Adi Pradana sebagai Supervisor Quality Control menjelaskan 
bahwa pemisahan tugas pada pengecekan penerimaan barang adalah : 
Kalau penerimaan QC (Quality Control) tidak menerima, penerimaan 
awalnya adalah PSO (Product Supply Operation). Untuk penyimpanan 
bahan yang melakukan adalah PSO (Product Supply Operation). 
 
Ibu Cicilia Indra sebagai Supervisor Pembelian Umum menjelaskan 
mengenai pemisahan tugas pada pembelian bahan baku adalah : 
Pembelian yang dilakukan Purchasing ini adalah pembelian semua jadi 
baik Madurasa maupun Harumsari yang melakukan pembelian adalah 
Purchasing. Yang berwenang melakukan fungsi pembelian ya pembelian, 
yang penerimaan ya gudang. 
 
 Bagian atau fungsi yang terkait dengan fungsi pembelian bahan baku dan 
tugasnya: 
1. Bagian penerimaan dan penyimpanan bahan baku yang melakukan adalah 
bagian PSO (Product Supply Operation). 
2. Bagaian yang melakukan pembelian bahan baku secara keseluruhan adalah 
bagian Purchasing dan bagian lain tidak mengetahui mengenai pembelian 
bahan baku tersebut. 
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3. Bagian pembelian dan bagian akuntansi pada PT. Madurasa Unggulan 
Nusantara sudah terpisah, bagian akuntansi adalah FAT (Financial Accounting 
and Tax), FAT disini juga berperan sebagai keuangan. FAT bertugas untuk 
melakukan pembayaran bahan baku setelah mendapatkan PB (Penerimaan 
Barang) dari bagian PSO (Product Supply Operation) dan melakukan 
pembayaran pajak. Sedangkan bagian Purchasing bertugas untuk melakukan 
pemesananan pembelian bahan baku. 
4. Bagian penerimaan dan penyimpanan bahan baku pada PT. Madurasa 
Unggulan Nusantara masih dilakukan oleh satu bagian saja yaitu PSO (Product 
Supply Operation), jadi PSO (Product Supply Operation) yang mengetahui 
mengenai jumlah bahan baku dan bagian yang boleh mengakses  bahan baku 
yang berada di gudang. 
5. Bagian penerimaan atau PSO (Product Supply Operation) melakukan 
pemeriksaan barang yang diterima dari pemasok dengan cara, pada saat bahan 
baku datang yang dicek oleh bagian PSO dengan pemasok adalah PO 
(Purchase Order), surat jalan, keadaan fisik bahan baku yang datang, 
quantitinya, dan COA (Certificate Of Analisys).  Setelah lolos dari proses 
tersebut maka barang ditaruh dikarantina kemudian PSO (Product Supply 
Operation) membuat surat pemeriksaan pada bagian QC (Quality Control). 
Setelah bahan baku sudah di periksa bagian QC (Quality Control) dan 
dinyatakan lolos maka akan diberi label warna hijau. 
6. Bagian penyimpanan bahan baku dan pencatatan bahan baku dilakukan oleh 
bagian PSO (Product Supply Operation). Bagian PSO terdiri dari 20 orang. 
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Pada pencatatan dan penyimpanan bahan baku ini PSO (Product Supply 
Operation) dibagi menjadi dua tugas yaitu bagian operasional dan admin, 
bagian operasional disini bertugas untuk melakukan kegiatan penyimpanan 
bahan baku. Sedangkan bagian yang bertugas untuk mencatat bahan baku 
adalah admin. 
7. Pemisahan antara otorisasi, pencatatan, dan penyimpanan bahan baku yang 
dilakukan oleh bagian PSO (Product Supply Operation) adalah bagian yang 
bertugas mengotorisasi dan melakukan pencatatan adalah bagian admin. 
Admin disini bertugas untuk membuat PB (Penerimaan Barang). Sedangkan 
untuk penyimpanan bahan baku dilakukan oleh bagian operasional, bagian 
operasional akan menyimpan barang setelah barang tersebut mendapat label 
hijau dari QC (Quality Control).  
 
4.2.4 Perancangan dan Penggunaan Dokumen dan Catatan yang Memadai 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Janto sebagai Asisten 
Manajemen Product Supply Operation menjelaskan bahwa dokumen yang 
diperlukan untuk pengadaan barang adalah: 
Dari PR (Purchase Request) yang dibuat oleh PPIC makan akan dikirim 
kebagian Purchasing, lalu bagian Purchasing akan membuat PO (Purchase 
Order). 
 
Bapak Awang  Adi Pradana sebagai Supervisor Quality Control menjelaskan 
bahwa pencatatan bahan baku yang dilakukan oleh Quality Control adalah : 
Mengecek kesesuaian COA (Certificate Of Analysis) dengan kriteria dari 
perusahaan kita, kalau tidak sesuai akan dikembalikan, karena bagian Quality 
Control ini lebih cenderung mencatat mengenai kualitas barang. 
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Ibu Cicilia Indra sebagai Supervisor Pembelian Umum menjelaskan bahwa 
dokumen yang diperhatikan dalam pembelian bahan baku adalah : 
Pembelian yang pertama adalah PR (Purchase Request), kedua PO 
(Purchase Order), dan ketiga adalah list pembanding. Apabila dalam 
penulisan dokumen ada kesalahan maka akan dilakukan revisi dan tidak 
membuang dokumen yang salah itu. 
 
Dokumen yang diperlukan saat melakukan pembelian bahan baku adalah 
yang pertama adalah PR (Purchase Request), selanjutnya adalah list pembanding, 
dan yang terakhir adalah PO (Purchase Order). Pada saat penerimaan bahan baku 
dokumen yang diperlukan adalah PO (Purchase Order), surat jalan, dan ceklist 
penerimaan barang. 
Konten yang terdapat pada pembelian dan penerimaan bahan baku adalah 
judul, tanggal, nomor urut tercetak, dibuat dan dicek oleh siapa, bahan baku apa 
yang dibeli, jumlahnya, tanggal berapa barang dibutuhkan dan kapan harus 
dikirim, serta yang terakhir adalah diberikan cap. Transaksi yang dicatat pada 
dokumen tersebut adalah nama barang, jumlah barang, serta kapan barang tersebut 
harus dikirim. Saaat terjadi kesalahan pada pencatatan pada dokumen pembelian 
bahan baku maka akan dilakukan revisi sistem computer dan pada sistem manual, 
sehingga dokumen atau catatan yang salah itu tidak langsung dibuang melainkan 
dibawahnya diberi keterangan mengenai revisi yang benar bagaimana. 
 
4.2.5 Penjagaan yang Memadai terhadap Aktiva dan Catatan 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Janto sebagai Asisten 
Manajemen Product Supply Operation menjelaskan bahwa penjagaan aktiva di 
gudang dilakukan dengan cara: 
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Stock manual ada admin yang bertanggungjawab untuk mengeceknya 
kemudian kepala bagian yang mengetahui. Ada akses-akses tertentu misalnya 
untuk admin bisa melihat stock barangnya saja. Setiap bagian mempunyai 
user dan password sendiri. 
 
Bapak Awang Adi Pradana sebagai Supervisor Quality Control menjelaskan 
mengenai pembatasan akses pemeriksaan barang yang dilakukan adalah: 
Ketika bahan sudah lolos filter kemudian dilakukan pengecekan secara 
kimia, setelah lolos tahapan tersebut maka akan melakukan pemberitahuan 
pada Product Supply Operation kalau bahan lolos dan diberi batch, bagian 
yang melakukan pemeriksaan itsu hanya Quality Control. 
 
Ibu Cicilia Indra sebagai Supervisor Pembelian Umum menjelaskan bahwa 
penjagaan yang dilakukan pada bagian pembelian adalah: 
Pada sistem pembelian ini sudah ada passwordnya sendiri, jadi selain 
bagian pembelian tidak ada yang bisa mengakses. 
 
 Untuk mencegah kecurangan setiap bagian pada PT. Madurasa Unggulan 
Nusantara mempunyai user dan password yang hanya bagian atau orang itu saja 
yang bisa mengakses. Setiap karyawan akan diberikan user dan password sendiri 
sesuai dengan tugas dan bagian apa yang ditampunya. 
 
4.2.6 Pengecekan Independen terhadap Kinerja  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Janto sebagai Asisten 
Manajemen Product Supply Operation menjelaskan bahwa pengecekan 
independen dilakukan dengan melakukan : 
Pengecekan dilakukan dengan setiap bulan dilakukan stock opname, baik 
stock opname pusat maupun stock opname bagian. 
 
Bapak Awang Adi Pradana sebagai Supervisor Quality Control menjelaskan 
bahwa pengecekan independen terhadap kinerja dilakukan dengan cara : 
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Quality Control memiliki kewenangan untuk mengatur tentang 
dokumentasi, jadi yang berhak menerima laporan tersebut adalah bagian apa 
saja. Jadi tidak semua bagian bisa mengetahui laporan Quality Control.  
 
Ibu Cicilia Indra sebagai Supervisor Pembelian Umum, menjelaskan 
pengecekan independen dilakukan dengan cara: 
Dengan adanya password untuk masing-masing bagian, sehingga data 
tidak bisa diakses sembarangan orang. 
 
 Pencatatan mengenai pembelian bahan baku di lakukan secara manual dan 
menggunakan sistem dikomputer. Pencatatan menggunakan sistem dikomputer 
hanya dapat dilakukan atau diakses oleh bagian tersebut. 
Pada bagian gudang PT. Madurasa Unggulan Nusantara setiap bulan pada 
saat stock opname mengalami perbedaan antara jumlah barang digudang dan 
jumlah barang pada catatan. Pada saat terjadi perbedaan jumlah fisik dan jumlah 
catatan tersebut maka bagian PSO (Product Supply Operation) akan menerbitkan 
BA (Berita Acara). Barang yang hilang tersebut terkadang digunakan oleh QC 
(Quality Control) atau karena adanya retur namun pihak PSO (Product Supply 
Operation) belum mencatat hal tersebut. 
 
4.3 Pembahasan  
Aktivitas Pengendalian pada pembelian bahan baku yang diterapkan di PT. 
Madurasa Unggulan Nusantara adalah : 
4.3.1 Otorisasi yang Tepat terhadap Transaksi dan Aktivitas  Pembelian 
Bahan Baku 
Krismiaji (2015) dan Setiawati (2011) menjelaskan bahwa otorisasi dilakukan 
dengan cara memberi tanda tangan, memberi paraf, atau mencantumkan kode 
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otorisasi pada dokumen atau catatan yang mewakili transaksi. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan bagian Asisten Manajemen Product Supply 
Operation, Supervisor Quality Control, dan setelah dikonfirmasi dengan bagian 
Supervisior Pembelian Umum pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara otorisasi 
dimulai dari PPIC (Product Planning Inventory Control) membuat PR (Purchase 
Request) kemudian diberikan pada Purchasing lalu Purchasing yang melakukan 
pembelian dan FAT (Financial Accounting and Tax) yang melakukan 
pembayaran.  
Otorisasi ditandatangani dengan tiga pihak yaitu Asisten Manajer, General 
Manager dan FAT (Financial Accounting and Tax). Dilakukan dengan 
menggunakan sistem computer khusus untuk Purchasing dan manual melalui 
tanda tangan dan diberi cap.  
 
4.3.2  Pemisahan Tugas  
Pada pemisahan Krismiaji (2015) dan Setiawati (2011) menjelaskan bahwa 
bagian otorisasi, pencatatan, dan penyimpanan dipisahkan. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan bagian Asisten Manajemen Product Supply 
Operation, Supervisor Quality Control, dan setelah dikonfirmasi dengan bagian 
Supervisior Pembelian Umum pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara ketiga hal 
tersebut sudah terpisahkan, masing-masing ada bagian yang mengurus. Tetapi 
pada fungsi penerimaan dan fungsi penyimpanan bahan baku masih dilaksanakan 
oleh satu fungsi yaitu fungsi PSO (Product Supply Operation).  Mulyadi (2016) 
menjelaskan bahwa fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi gudang.   
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Krismiaji (2015) menjelaskan bahwa pada aktivitas pengendalian terdapat 
pemisahan tugas yaitu tidak boleh ada seorang atau bagian yang diberi terlalu 
banyak tanggung jawab. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bagian 
Asisten Manajemen Product Supply Operation, Supervisor Quality Control, dan 
setelah dikonfirmasi dengan bagian Supervisior Pembelian Umum pada PT. 
Madurasa Unggulan Nusantara bagian penerimaan dan bagian penyimpanan 
masih satu bagian yang melakukan yaitu bagian  PSO (Product Supply 
Operation).   
 
4.3.3  Perancangan dan Penggunaan Dokumen dan Catatan yang Memadai 
Dokumen yang digunakan untuk transaksi harus berisi ruangan untuk 
melakukan otorisasi Krismiaji (2015) dan Setiawati (2011). Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan dengan bagian Asisten Manajemen Product Supply 
Operation, Supervisor Quality Control, dan setelah dikonfirmasi dengan bagian 
Supervisior Pembelian Umum pada PT. Madurasa Unggulan Nusantara dalam 
aktivitas penerimaan dan pembelian bahan baku sudah menggunakan dokumen 
yang dapat dilakukan otorisasi seperti tanda tangan dan cap, serta sudah 
menggunakan nomor urut tercetak. 
 Dokumen yang diperlukann pada penerimaan bahan baku adalah PO 
(Purchase Order), surat jalan, dan ceklist penerimaan barang. Sedangkan pada 
saat pembelian bahan baku dokumen yang diperlukan adalah PR (Purchase 
Request), list pembanding, dan PO (Purchase Order).  Pencatatan dokumen atau 
catatan terkait pada penyimpanan bahan baku kurang efektif karena masih ada 
ketidaksamaan catatan bahan baku dan wujud fisik barang di gudang karena 
47 
 
pengambilan sampel barang oleh bagian tertentu dan belum tercatat dengan baik 
dalam dokumen dan salah input sehingga menimbulkan perbedaan antara jumlah 
fisik dan catatan. 
 
4.3.4  Penjagaan yang Memadai terhadap Aktiva dan Catatan  
Mengamankan aktiva perusahaan dapat dilakukan dengan cara memberi 
batasan akses pada ruang komputer dan file perusahaan serta menyimpan catatan 
dan dokumen pada pada lemari terkunci Krismiaji (2015) dan Setiawati (2011). 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bagian Asisten Manajemen 
Product Supply Operation, Supervisor Quality Control, dan setelah dikonfirmasi 
dengan bagian Supervisior Pembelian Umum, PT. Madurasa sudah melakukan 
penjagaan dengan cara menggunakan sistem aplikasi yang hanya dirancang untuk 
PT. Madurasa Unggulan Nusantara. 
 Setiap bagian atau karyawan mempunyai user dan password sendiri sehingga 
tidak ada karyawan atau bagian lain yang dapat mengakses selain bagian itu 
sendiri. Apalabila ada sistem yang bermasalah atau eror pada PT. Madurasa 
Uggulan Nusantara sudah memiliki bagian jaringan yang bertugas menangani 
masalah sistem komputer yang bermasalah. 
 
4.3.5  Pengecekan Independen terhadap Kinerja  
Pengecekan independen dilakukan dengan cara rekonsiliasi dua catatan untuk 
dua pihak dan melakukan perbandingan catatan dengan aktual fisik Krismiaji 
(2015) dan Setiawati (2011). Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
bagian Asisten Manajemen Product Supply Operation, Supervisor Quality 
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Control, dan setelah dikonfirmasi dengan bagian Supervisior Pembelian Umum 
PT. Madurasa Unggulan Nusantara sudah menggunakan dua catatan yaitu melalui 
sistem dikomputer serta manual.  
Catatan manual ini juga dibuat rangkap dua atau tiga tergantung kebutuhan. 
Untuk mengecek perbandingan catatan dengan actual fisik, setiap bulan bagian 
PSO melakukan stock opname secara inter dan bagian FAT juga melakukan stock 
opname secara acak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Aktivitas pengendalian intern pada pembelian bahan baku di PT. Madurasa 
Unggulan Nusantara sudah diterapkan pada tiga komponen aktivitas pengendalian 
yaitu otorisasi, penjagaan aktiva yang memadai, dan pada pengecekan independen 
terhadap kinerja. Pada unsur pemisahan tugas masih ada rangkap jabatan dan pada 
penggunaan dokumen dan catatan yang memadai masih ada dokumen yang tidak 
tercatat saat pengeluaran bahan baku dari gudang. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus pada penelitian mengenai 
aktivitas pengendalian pembelian bahan baku. Sedangkan  aktivitas pengendalian 
masih menjadi bagian dari pengendalian intern dimana penulis tidak menjelaskan 
secara rinci mengenai pengendalian intern. Pada penelitian ini juga terbatas 
dengan pengumpulan data. Hasil pengumpulan perolehan data yang diharapkan 
peneliti belum maksimal berkaitan dengan kebijakan perusahaan, terkait dengan 
rasahasi perusahaan. 
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5.3 Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas maka penulis 
memberikan saran antara lain: 
1. Pada bagian gudang sebaiknya lebih ditingkatkan mengenai catatan bahan baku 
yang keluar dan masuk sehingga tidak terjadi kekurangan antara catatan fisik 
dan wujud fisik bahan baku digudang. 
2. Kegiatan stock opname setiap bulan sudah baik, namun sebaiknya lebih 
ditingkatkan pada catatan mengenai bahan baku yang keluar atau masuk 
sehingga tidak terjadi kekurangan atau kelebihan bahan baku lagi. 
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Field note 1 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal : Rabu, 7 Maret 2018 
Waktu : 13.00 WIB 
Kegiatan  : Mencari informasi mengenai aktivitas pengendalian 
pada pembelian bahan baku di PT. Madurasa Unggulan 
Nusantara 
Lokasi : Kaliancar, Selogiri, Kabupaten Wonogiri 
Sumber Data :  Primer 
Peneliti :  Ninda Kharisma Wardhani 
Informan : Bp. Janto dan Asisten Manajemen PSO 
 
Deskripsi Wawancara : 
Peneliti : Bagaimana prosedur pembelian bahan baku yang 
dilakukan PT. Madurasa Ungggulan Nusantara? 
Informan : Secara garis besar ya mbak, perencanaan produksi eee 
nanti ada yang namanya SF (Sales Forcase) dari 
marketing nanti diolah oleh PPIC (Produk Planning 
Inventory Control) jadi PP (Planning Produk)  itu 
planning produk ya trus nanti dari PP itu, dari PP nanti 
oleh PPIC nanti akan dihitung kebutuhan bahan maupun 
kemasan nah nanti dari itu ketauan PP nya trus dihitung 
bahan dan kemasannya setelah itu kekurangannya yang 
mana ini yang dimintakan ke Purchasing menurut 
permintaan pembelian dari PPIC kemudian ke 
Purchasing nanti Purchasing yang akan mencari untuk 
barang-barang tersebut untuk dilakukan pembelian gitu. 
Peneliti : Jadi kalau pertanyaan saya ini kaitannya dengan PSO 
(Produk Suply Operation), PPIC, QC (Quality Control), 
dan Purchase ya pak kalau dari ini nya? 
            
         Tabel berlanjut ….. 
Informan : Ya nanti yang kaitannya dengan penyimpanan itu 
dengan PSO nanti yang untuk pembelian itu Purchasing. 
Ya nanti mengenai prosedurnya dengan Purchasing ya. 
Peneliti : Berarti kalau yang nomer satu ini setahu bapak PPIC 
ini membuat? 
Informan : Jadi secara garis besarnya yaa, nanti kalau prosedurnya 
ada di SOP nya Purchasing cuma secara garis besarnya 
pembelian barang itu awalnya adalah SF (Sales Forcase) 
ya kemudian ke PPIC, kalau SF kan dari marketing 
untuk dikirim ke PPIC kemudian dihitung dibuat PP.  
Peneliti : Yang membuat PPIC? 
Informan : Itu yang buat PPIC. PPIC nanti juga akan ngitung 
kebutuhan bahan baku maupun bahan kemas setelah 
ketemu dihitung akhirnya membuat surat permintaan 
barang untuk Purchasing ya nanti Purchasing yang akan 
mencarikan barang tersebut. 
Peneliti : Jadi PPIC menghitung bahan baku dan bahan kemas lalu 
meminta? 
Informan : Meminta pengadaan barang ke Purchasing. 
Peneliti : Selain itu pak? 
Informan : Ya nanti kan setelah itu kan Purchasing yang akan 
memprosesnya mencari supplier. Trus nantinya itu nanti 
SOP nya Purchasing ya, itu cuma secara garis besarnya 
aja. Ya yang lebih kompeten sih Purchasing mbak. 
Peneliti : Kalau bagian apa saja yang terkait dengan pembelian 
bahan baku itu berarti Purchasing sama? 
Informan : Purchasing sama PPIC itu sebagai pihak user jadi yang 
meminta, kemudian Purchasing yang memberikan dan 
nanti yang bayar FAT (Financial Accounting and Tax). 
Peneliti :  Purchasing yang memberikan itu ya? 
Informan :  Iya yang memberikan Purchasing dan nanti yang bayar 
FAT. 
         Tabel berlanjut ….. 
Peneliti : Kalau yang ketiga ini pak  yang pembelian bahan baku 
tadi sama kaya prosedurnya tadi? 
Informan : Secara garis besarnya iya seperti tadi, cuma nanti di 
prosesnya SOP nya yang punya Purchasing. Nanti bisa 
ditanyakan ke Purchasing. 
Peneliti : Iya pak. Lanjut ke aktivitasnya ya pak, kalau 
bagaimana otorisasi yang dilakukan pada pembelian 
bahan baku? 
Informan : Alurnya seperti tadi, cuma otorisasinya itu FAT. Jadi 
dari Purchasing itu nanti misalnya sudah mendapatkan 
barang itukan biasanya membuat PO (Purchase Order). 
Peneliti :  Itu dari pihak Purchasing buat PO? 
Informan :  Iya, jadi ketika sudah dapet barang, dapet penawaran 
itu kan prosedurnya ada penawaran ada pembanding 
dan lain sebagainya itu ada diranahnya Purchasing. 
Dan ketika sudah mendaptkan itu kemudian dibuat PO 
nah dengan adanya PO itu barang sudah bisa 
didatangkan. 
Peneliti :  Kalau pencatatannya pak ? 
Informan : Pencatatan? 
Peneliti : Penerimaan barang pak. 
Informan :  Kalau penerimaan kita cek list barang, jadi karna kita 
sudah ikut halal itu ada matriknya, matrik halal yang 
sudah di daftarkan ke POM (Pengawas Obat dan 
Makanan), jadi ketika datang barang kita cocokkan 
barang yang datang itu sesuai dengan matrik tidak, 
kalau tidak sesuai kita laporkan atau mungkin bisa kita 
tolak seperti itu. Jadi kita punya list penerimaan barang  
Peneliti : Ini tugasnya PSO? 
Informan : Iya 
Peneliti : Kalau pemisahan tugas pada pembelian bahan baku ini 
berarti Purchasing ya pak? 
Informan : Iya untuk pembelian di Purchasing. 
Peneliti :  Kalau bagian yang lain tidak tau ya pak? 
         Tabel berlanjut ….. 
Informan : Yang lain gatau sih kalau proses pembelian. 
Peneliti : Kalau pemisahan fungsi pembelian sama fungsi 
penerimaan? 
Informan : Kalau fungsi pembelian yang jelas mereka mencari 
barang yang sesuai dengan spek yang diberikan, kan 
biasanya kemasan dan barang kan ada speknya dari 
kita, dari permintaan kita, nah dari pembelian itu 
mencari barang yang sesuai dengan spek kita. Nah 
untuk penerimaan itu ketika barang udah kita terima ya 
kita ngecek sesuai dengan spek yang kita terima. 
Peneliti : Kalau pemisahan fungsi pembelian dengan fungsi 
akuntansinya? Fungsi akuntansinya FAT tadi? 
Informan  FAT itu yang membayar ya jadi urusan akuntansinya 
nanti ke FAT. Jadi dengan adanya PO nanti kalau 
barang sudah datang itu kita (PSO) yang menerima kita 
cocokkan speknya kemudian kita membuat PB 
(Penerimaan Barang). Nah penerimaan barang itu nanti 
disampaikan ke FAT. Nah nanti dari situ FAT akan 
memproses untuk urusan pembayaran. 
Peneliti : Bagaimana fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan 
barang yang diterima dari pemasok? 
Informan : Pemeriksaan seperti tadi ya jadi dateng itu di cek tadi 
ada PO, surat jalan, kemudian fisiknya, kemudian 
kuantitinya, kemudian juga dokumen-dokumen terkait 
COA (Certifikat Of Analisys). Trus nanti setelah itu 
udah kita terima sesuai dengan apa yang di ceklist 
kemudian barang diturunkan kan, kemudian di letakkan 
di area karantina, kita membuat surat permintaan 
pemeriksaan ke QC (Qualiti Control). 
Informan : Setelah itu nanti diperiksa oleh QC ya, kalau 
dinyatakan lolos maka nanti kan setelah di taruh di are 
karantina kan nanti di cek diberi warna kuning. Nanti 
kalau dinyatakan lolos ya nanti akan ditempeli lagi 
yang ijo rilis dari QC, itu udah dipindahkan ke tempat 
penyimpanan. Nanti kalau tidak lolos  ini di reject atau 
ditukar. 
Peneliti : Ini khusus madu atau semuanya? 
Informan : Semuanya baik bahan maupun kemasan. 
Peneliti : Berarti yang dicek tidak hanya bahan baku melainkan 
semuanya. 
Informan : Iya, semuanya dicek jadi mulai kemasan, disini kana da 
dua kemasan sama bahan baku jadi gudang kita itu 
yang penerimaan itu ada gudang bahan baku sama 
gudang kemas. 
Peneliti : Di sini semua? 
Informan : Disini, diatas, depan, dan sebelah kanan itu menghadap 
ke selatan. Untuk gudang bahan kemas itu dua tempat 
di atas sini sama dibawah sini, bahan baku di yang 
menghadap selatan. 
Peneliti : Kalau yang bagaimana pemisahan fungsi penyimpanan 
bahan baku dan pencatatan bahan baku? Ini yang 
nerima bahan baku sama yang nyatet bahan baku itu 
sama? 
Informan : Tugasnya sih berbeda ya, personilnya berbeda tapi 
masih dalam satu gudang PSO. Ada adminnya 
tugasnya untuk catatan, nanti kalau penyimpanan oleh 
temen-temen operasional.  
Peneliti : Pencatatn oleh?  
Informan :  Admin. 
Peneliti : PSO ini ada berapa orang ya pak? 
        Tabel berlanjut ….. 
 
  
 
Informan : PSO secara keseluruhan ada dua puluh orang, tapi 
terdiri dari empat gudang, gudang finish good, gudang 
retur, gudang bahan kemas, dan gudang bahan baku 
Peneliti : Bagaimana pemisahan antara otorisasi, pencatatan, dan 
penyimpanan bahan baku? 
Informan : Jadi otorisasi kemudian pencatatan itu yang melakukan 
adalah admin, jadi misalnya barang diterima nanti 
dibuatkan PB nanti masuk stok, stok pun nanti ada stok 
manual dan stok yang di kita istilahnya IRB di sistem 
di komputer seperti itu, kalau untuk penyimpanan nanti 
ketika tadi misalnya sudah dinyatakan lolos oleh QC 
nanti akan kita pindahkan ketempat penyimpanan oleh 
temen-temen operasional.  
Peneliti : Ini semuanya PSO ya pak? 
Informan : Iya semuanya PSO. 
Peneliti : Dokumen atau catatan apa saja yang diperlukan pada 
pembelian dan penerimaan bahan baku? 
Informan : Kalau pembelian sih mungkin di ranahnya Purchasing 
ya, trus untuk penerimaan itu tadi ada PO, kemudian 
surat jalan, kemudian ceklist penerimaan barang trus 
juga dokumen-dokumen terkait misalnya COA tadi. 
Peneliti : Untuk penjagaan yang memadai terhadap aktiva dan 
catatan itu kan sebelumnya pernah beda ya pak tentang 
catatan dan jumlah fisik yang ada di gudang itu kan 
pernah beda kata bapak, waktu stock opname gitu. 
Informan : Oh iya. 
Peneliti : Itu karena apa pak? 
Informan : Kalau beda nanti kan biasanya kana da stock opname. 
Kalau untuk stock opname intern dari gudang kita 
setiap bulan sekali, kalau dari FAT sebetulnya sebulan 
sekali cuma nanti ngacak gudang mana-gudang mana 
gitu. 
        Tabel beranjut ….. 
 
Informan : Nah nanti ketika ada temuan ditemukan ataupun hilang 
nanti dibuatkan BA (Berita Acara), kalau nanti 
misalnya ditemukan kelebihan berarti ditemukan berita 
acara ditemukan temuan, atau nanti misalnya kurang 
berita acara hilang itu harus ada keterangannya 
misalnya pas di stock opname ternyata kok berbeda, 
misalnya ada dua karton trus kenapa ini ada perbedaan 
dua karton, oh ternyata yang dua ini diambil oleh QC 
untuk sampling misalnya seperti itu nanti ada 
keterangannya BA hilang keterangan untuk sampling 
QC seperti itu. 
Peneliti : Pernah pak hilang sampai tidak ketemu gitu? 
Informan : Kalau hilang belum pernah sih, biasanya pasti ada 
keterangannya, mungkin salah input gitu. 
Peneliti : Bagaimana pengawasan fungsi dan pemisahan fungsi 
pada pembelian bahan baku? 
Informan : Itu Purchasing ya 
Peneliti : Kalau penerimaannya pak? 
Informan : Yang mengawasi untuk penerimaan kepala bagian di 
gudang tersebut, PSO ini. 
Peneliti : Kalau pemeliharan catatan bahan baku termasuk 
informasinya biar tidak diakses orang lain? 
Informan : Kalau di stock manual sih ada adminnya ya, jadi admin 
itu yang bertanggungjawab untuk stock itu kemudian 
yang mengetahui kepala bagiannya. Kalau di sistem itu 
admin dan kepala bagian yang tau sama nanti mungkin 
atasannya, atasannya itu ada supervisor ada kepala 
manajer gitu. Cuma nanti ada akses-akses tertentu 
misalnya untuk admin itu bisa melihat semuanya 
misalnya pembuatan ini, PB, dan lain sebagainya cuma 
nanti yang bisa dilihat Cuma stock nya aja. Jadi itu 
punya user sendiri, punya password sendiri. 
Peneliti : Tapi kalau kepalanya itu bisa tau semuanya? 
Informan :  Kalau kepala pun belum tentu bisa tau semuanya paling 
cuma helikopternya aja. 
Peneliti : Kalau pembatasan akses pada pembelian bahan baku 
yang bisa ngakses bahannya ini? 
Informan :  Yan boleh ngakses ya PPIC bisa trus untuk PSO sendiri 
itu aja sih mbak. 
Peneliti : QC ga bisa? 
Informan : QC ga bisa.  
Peneliti : Cara mengambil bahan bakunya ini pakai surat apa 
engga pak? Kalau PPIC ini mau ngakses bahan baku itu 
pakek surat? 
Informan : Engga, mereka langsung disistem. 
Peneliti : Kalau perlindungan catatan dan dokumen mengenai 
bahan baku? 
Informan : Lebih ke itu tadi sih, kalau disistem sudah ada 
kewenangan masing-masing dan kewenangan itu ada 
passwordnya ada id user nya gitu. Jadi tidak semua 
bisa akses sehingga ketika semua bisa akses kan bisa 
main itu kan. Tapi itu ga bisa hanya orang-orang 
tertentu. 
Peneliti : Kalau pengendalian lingkungan mengenai penjagaan 
bahan baku dan komputer? 
Informan : Kalau bahan baku sih kita taruh sini, untuk admin 
bahan baku kita taruh sini semua, istilahnya 
ditempatkan diruangan khusus untuk admin. Kemudian 
untuk lingkungan khususnya dibahan baku itu harus 
mengikuti MSDS (Material Safety Data Save) nya dari 
masing-masing bahan. Itu nanti di material itu biasanya 
ada disimpan disuhu berapa, harus ditempatkan 
dimana, jadi misalnya harus di suhu dibawah 25 derajat 
ya berarti harus ada di AC. Kemudian misalnya harus 
di bawah 15 gitu ruangan yang bisa untuk mengcover 
gitu.  
Peneliti : Kalau pembatasan akses komputer, data komputer, dan 
informasi? 
         Tabel berlanjut ….. 
Informan : Itu sama seperti tadi ya, jadi ada id user nya sendiri dan 
kewenangannya sendiri juga  
Peneliti : Kalau rekonsiliasi pencatatan pada pembelian bahan 
baku ini jadi kaya dua catatan gitu pak? 
Informan : Kalau untuk penerimaan maksutnya rekonsiliasi dua 
catatan gimana maksutnya? 
Peneliti : Seumpama ada bahan keluar yang nyatet tidak hanya 
bagian ini tapi ada bagian lain yang mencatat? 
Informan : Pakek tanda terima jadi kita pegang satu mereka 
pegang satu. Tanda terima dari pemasok juga, kalau 
pemasok pegang sini juga pegang. 
Peneliti : Kalau perbandingan catatan aktiva dengan nilai 
fisiknya pak? Catatan dengan wujud fisik barang di 
gudang ini kan kadang tidak sesuai, itu tidak sesuainya 
sering atau tidak pak?  
Informan : Catatan di stock sama di kondisi ini. Ya kalau tiap-tiap  
bulannya sih mungkin ada selisih ya, ya itu paling itu 
tadi beberapa hal dipakai untuk misalkan dipakai untuk 
PPIC, dipakai untuk QC itu belum tercatat gitu. 
Peneliti :  Berarti disini apa buat catatan akuntansi pak? 
Informan :  Disini engga bikin, yang bikin itu FAT pusat yang di 
Palur. 
 
  
Field note 2 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal : Rabu, 7 Maret 2018 
Waktu : 14.15 WIB 
Kegiatan  : Mencari informasi mengenai aktivitas pengendalian 
pada pembelian bahan baku di PT. Madurasa Unggulan 
Nusantara 
Lokasi : Kaliancar, Selogiri, Kabupaten Wonogiri 
Sumber Data :  Primer 
Peneliti :  Ninda Kharisma Wardhani 
Informan : Bp. Awang Adi Pradana Supervisor QC 
 
Deskripsi Wawancara : 
Peneliti : Bapak bagaimana prosedur penerimaan atau 
pembelian bahan baku pada PT. Madurasa 
Unggulan Nusantara? 
Informan : Kalau saya penerimaan, ada hubunungannya 
dengan penerimaan. 
Peneliti : Kalau prosedur penerimaan bahan bakunya 
gimana pak? 
Informan : Untuk yang pertama itu kan yang nerima PSO iya 
kan, PSO menerima barang kemudian 
mencocokkan dengan PO, setelah itu 
mencocokkan dengan realitanya, mencocokkan 
dengan kondisi sebenarnya dari quantity 
kemudian kondisi masih bagus apa engga.  
       Tabel berlanjut ….. 
 
 
 
  Kemudian kemasannya penyok atau sebagainya 
itu kalau dah oke PSO akan memberitahu atau 
melakukan pemberitahuan ke QC. Kemudian 
PSO memberitahu ke QC untuk dilakukan 
sampling setelah itu QC akan menyampling dan 
sebelum di sampling kita juga melakukan cek 
first kedatangan barang dimana didalam itu 
terdapat supliernya siapa trus produsennya siapa, 
dia udah masuk ke matriks halal bahan kita 
belum, terus kemudian quantitinya udah benar 
belum, COA (Certifikat of Analisis) nya ada 
engga, nanti dokumennya juga perlu dicek juga. 
Kalau sudah oke baru kita sampling, kemudian 
untuk dilakukan pemeriksaan QC. 
Peneliti : Kalau bagian yang terkait dengan penerimaan 
bahan baku? 
Informan : Berarti PSO dan juga QC. QC mengecek 
kualitasnya. QC sendiri juga ada pembagiannya 
ada QC yang sampling, kemudian ada yang 
ngecek yang disampling tadi, ada bagian sendiri 
jadi QC itukan ga cuma satu QC aja, tapi nanti 
ada yang ngurusi sampling dan kemasan, 
fitrokimia dia diuji bahan baku, mikrobiologi ya 
mikro nanti IPC itu proses control yang ngontrol 
disetiap proses. 
Peneliti : QC ini ada berapa orang pak? 
Informan :  Disini ada dua belas dengan saya. 
Peneliti : Kalau alur penerimaan bahan bakunya ini? 
        Tabel berlanjut ….. 
 
 
 
Informan : Alur penerimaan bahan bakunya. Penerimaannya 
itu berarti barang datang kemudian ke PSO. 
Sebenarnya hampir sama kaya yang tadi ya. Jadi 
ya sama PSO ngecek juga kapan, kelengkapan 
dokumen, kelengkapan surat, trus kemudian lihat 
fisik, lihat kondisi, ketika oke baru nanti 
membuat surat permintaan atau permohonan 
pemriksaan ke QC. Kemudian QC melakukan 
sampling  
Peneliti : Selanjutnya ke aktivitas pengendaliannya ya pak, 
kalau otorisasi yang dilakukan pada penerimaan 
bahan baku ini gimana pak? 
Informan : Oh ini dilakukan bagian Purchasing, kalau 
penerimaannya ke PSO juga. 
Peneliti : Berarti otorisasinya dari PSO ya? QC engga? 
Informan : Iya, QC engga. Kalau udah hak nerima atau nolak 
ketika barang datang itu PSO. Tapi ketika udah 
diterima oleh PSO nanti kita cek ternyata tidak 
masuk kita yang nolak. Di awalnya PSO misalnya 
bahan dateng ternyata armadanya itu kotor 
mungkin bekas untuk ternak atau apa jadi bau kan 
otomatis ditolak. Ga masuk. 
Peneliti : Kalau sistem otorisasi pencatatan penerimaannya  
QC bukan?  
Informan : Engga. Kalau penerimaan engga. 
Peneliti : Kalau pemisahan tugas fungsi penerimaan ? 
        Tabel berlanjut ….. 
 
 
 
 
Informan : Kalau penerimaan sih engga, kalau penerimaan 
itu awalnya pertama adalah PSO kalau sudah 
baru merembet ke kita. 
Peneliti : Pembelian dan penerimaan berarti PSO sama 
Purchasing ? 
Informan : Iya 
Peneliti : Pemisahan fungsi penerimaan dan penyimpanan 
bahan baku? 
Informan : PSO. QC engga tau.QC itu mulai berperan ketika 
barang udah diterima oleh PSO itu barulah kita 
turun tangan. 
Peneliti : Tapi kalau udah penyimpanan QC engga ya? 
Informan : Penyimpanan sih udah engga, kita udah 
menyatakan oke PSO akan melakukan 
penyimpanan sesuai dengan anjuran dari bahan 
itu sendiri kan setiap bahan itu sendiri pasti punya 
COA, punya MSDS. Bahan akan lebih stabil atau 
ga rusak ketika dalam suhu sekian. Atau ruang 
tertutup kedap udara misalnya kedap cahaya juga. 
Peneliti : Kalau fungsi penerimaan melakukan 
pemeriksaan barang yang diterima dari pemasok 
ini berarti QC melakukan pemeriksaannya berarti 
gimana pak? 
Informan : Istilahnya QC itu kan filter yang kedua karna 
filter pertama adalah PSO ketika si PSO sudah 
filter, sebagai filter pertama sudah selesai, sudah 
menerima barulah kita juga ikut mengambil 
bagian sebagai penerima juga kan kita ceklist. 
        Tabel berlanjt ….. 
 
 
  Supllier mana, produsen mana, trus kemudian 
masuk daftar matrik halal kita engga. 
Peneliti : Berarti kalau fungsi penyimpanan bahan baku 
sama pencatatan bahan baku kalau QC ga ikut 
mencatat? 
Informan : Engga, paling cuma memastikan sih udah bener, 
tapi memang ga ada secara dokumentasinya atau 
tertulisnya ga ada. Kita hanya memastikan aja 
misalnya ada caramel kan ada penyimpanannya 
suhunya antara delapan sampai lima belas derajat 
misalnya, kita hanya memastikan aja oh itu 
bener-bener disimpan disitu tapi ga ada 
dokumentasi atau apa-apanya. 
Peneliti : Kalau bagaimana pemisahan antara otorisasi, 
pencatatan, dan penyimpanan bahan baku ini QC 
juga engga ya pak? 
Informan : Engga.  
Peneliti : Kalau perencanaan penggunaan dokumen dan 
catatan yang memadai  Dokunen atau catatan apa 
saja yang diperlukan pada pembelian dan 
penerimaan bahan baku?  
Informan : Kalau di QC ya, jadi penerimaan bahan baku ya 
tadi kita ngecek kesesuaian COA, kemudian 
MSDS. 
Peneliti : Ini juga ada bentuk catatan dokumennya? 
Informan :  Biasanya, MSDS itu data saat pertamakali bahan 
itu datang. Pertama dia datang kesini kalau 
selanjutnya hanya COA saja cukup. Jadi MSDS 
itu ga perlu setiap pengiriman dia selalu ada tapi 
kalau COA harus. 
        Tabel berlanjut ….. 
 
Peneliti : COA yang di PSO itu? 
Informan : COA juga sebenarnya dia nyimpen juga yang asli 
ada di aku dia cuma copy, kalau dari QC cuma itu 
aja. COA dia masuk ke matrik halal, alamat 
produsen, supplier, Negara sesuai itu kita yang 
perlu cek itu. 
Peneliti : Selanjutnya yang penjagaan ini ya pak, kalau 
catatannya mengenai bahannya itu udah sesuai 
engganya itu gimana?  
Informan : Nanti itu ada di ceklist kedatangan, PSO juga 
punya ceklist kedatangan QC pun juga punya, 
memang isinya yang beda kalau ceklist nya QC  
lebih ke arsip atau dokumennya si bahan, tapi 
kalau PSO itu ceklist kedatangannya lebih ke 
surat jalan, quantity, trus kemudian kondisi 
transportasi, armadanya, kondisi barangnya gitu. 
Peneliti : Kalau pembatasan aksesnya buat pemeriksaan 
kan kalau QC gimana, yang boleh ngakses atau 
memeriksa? 
Informan : Jadi,ketika bahan kita tadi sudah filter satu lolos 
filter dua lolos kemudian sample itu ke filter 
kimia. Disana dilakukan pengecekan secara 
kimia, misalnya kalau madu ya kita cek sesuai 
parameter yang kita anjurkan spek nya. Kalau 
udah lolos barulah kita melakukan 
pemberitahuan ke PSO kalau madu ini lolos nanti 
akan dikasih batch nya. 
Peneliti : Kalau perlindungan catatan sama dokumennya 
itu gimana kalau di QC nya? 
        Tabel berlanjut ….. 
 
 
Informan : Jadi kita punya yang namanya SOP apa ya aku 
lupa intinya itu mengatur tentang 
dokumentasinya kita gitu, jadi yang berhak 
mendapatkan laporan kita itu, sorry. Jadi dia itu 
punya pribadinya QC mereka hanya akan dapat 
nomor batch dari bahan yang kita loloskan 
produksi, PSO, mereka hanya akan 
mengkonsumsi batch bahan yang kita loloskan 
kalau untuk laporan bahan baku dan bantu hanya 
kita yang simpan gitu. Jadi ga akan di share 
kecuali kalau karena kebutuhan atau apa baru kita 
share gitu. Dan kita penyimpanannya itu lima 
tahun.  
Peneliti : Kalau pengendalian lingkungannya pak 
mengenai penjagaannya, sample yang mau 
diteliti itu gimana ? 
Informan : Jadi kita itu ketika sampling itu ga hanya sesuai 
kebutuhan yang kita butuhkan untuk kita periksa 
tapi kita juga ngambil untuk arsip tertinggal kita. 
Jadi kita misalnya ini dateng madu sekian tangki 
kita ngambil untuk pemeriksaan juga ngambil 
untuk arsip untuk tiga tahun.  
Peneliti : Kalau akses kaya komputernya gimana pak? Apa 
juga ada passwordnya untuk orang tertentu? 
Informan : Iya, ada jadi untuk password setiap user beda-
beda kemudian untuk sistem kita juga ada ERP 
ya, ya itu maksutnya nama sistem kita disini.  
        Tabel berlanjut ….. 
 
 
 
  Setiap akses untuk masuk kesitu kan modelnya 
itu ada menu-menu ada menu QC, PSO dan lain-
lain untuk kita masuk kesitu itu bisa cuma untuk 
melihat tapi untuk mengotorisasi atau mengacc 
atau verifikasi tidak bisa. Bisanya ya yang berhak 
gitu. Tapi kalau orang lain mau lihat bisa tapi 
kalau mau ganti ngedit ga bisa. 
Peneliti : Kalau batasan akses ke ruang komputer, data 
komputer dan informasi tadi sama kaya yang tadi 
ya jawabannya? 
Informan : Iya 
Peneliti : Kalau rekonsiliasi pencatatan buat yang 
penerimaan tadi gimana pak? 
Informan : Kalau yang pembelian bahan baku mungkin ada 
di PSO sama Purchasing kemungkinan mereka 
berhubungan kalau QC sendiri berhubungannya 
dengan rekonsiliasi produk. Saya hubungannya 
dengan itu kalau untuk yang inicyang 
berkepentingan adalah Purchasing dan PSO.  
Peneliti : Kalau rekonsiliasi produk ini? 
Informan :  Setiap perilisan batch tapi yang melakukan ini 
adalah QA (Quality Assurance).  Disini kita ada 
QE, QC, R&D. Itu beda bagian.  
Peneliti : Kalau perbandingan aktiva dengan catatannya? 
Informan : Disini engga nyimpen apa-apa. 
 
  
Field note 3 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Hari, tanggal : Senin, 12 Maret 2018 
Waktu : 10.00 WIB 
Kegiatan  : Mencari informasi mengenai aktivitas pengendalian 
pada pembelian bahan baku di PT. Madurasa Unggulan 
Nusantara 
Lokasi : Jl. Raya Solo-Sragen Km.7 Palur, Dagen, Karanganyar, 
Kabupaten Karanganya Jawa Tengah  
Sumber Data :  Primer 
Peneliti :  Ninda Kharisma Wardhani 
Informan : Ibu. Cicilia Indra Supervisior Pembelian Umum 
 
Deskripsi Wawancara: 
Peneliti : Bagaimana prosedur pembelian bahan baku yang 
dilakukan PT. Madurasa Unggulan Nusantara? 
Informan : Pada intinya seperti ini, ini namanya permintaan barang 
ya tinggal kode barangnya ada, sistem, nama barang, 
dan quantitinya apa apa gitu. Contohnya seperti ini, ini 
sticker nama barang terus quantitinya berapa. Kalau 
nilai mereka melihat dari history nilai, history rupiah 
berapa biayanya berapa, tanggal serah. Yang penting tu 
sebenarnya quantity dan tanggal serah kalau PR. Terus 
stocknya berapa baru ditanda tangani lengkap pembuat, 
terus di approve siapa trus nanti diterima siapa, biasanya 
ini ada cap nya tapi ini lupa ga di cap. 
Peneliti : Otorisasinya berarti pakainya cap, sama tanda tangan ? 
          Tabel berlanjut 
….. 
 
Informan : Sama approvel di sistem kalau disistem tidak itukan kita 
tidak bisa buat PO nya. 
Peneliti : Approvel itu apa? 
Informan : Disetujui bahwa PR itu sudah kita terima. Kenapa? 
Karna kita semunya udah sistem nih PO nya PO sistem 
nah sudah itu setelah itu PPIC, FAT, gudang. Gudang 
itu nanti setelah barang datang  nanti kan kita buat PO 
(Purchase Order). PO bahan baku atau bahan kemas  
gitu. Bahan baku kana da dua bahan baku kemas sama 
bahan baku farmasi. Nah ini PO kemasan sesuai dengan 
yang diminta disini tanggal serahnya adalah minta 
tanggal 23 Januari yaudah kita tulis 23 Januari. Saat 
kedatangan bahan baku digudang pas 23 Januari, gudang 
yang akan membuat namanya PB (Penerimaan Barang). 
Setelah PSO/gudang baru nanti PSO sama PPIC 
bersama mengolah barang. 
Peneliti : Yang mengolah barang itu berarti PPIC, PSO, sama QC 
? 
Informan : QC ya setelah itu QC acc, itukan QC acc barang itu baru 
nanti bisa rilis bisa digunakan untuk produksi. Kalau itu 
tidak sesuai dengan SO standar kita yaitu barangnya bisa 
reject tidak boleh buat rilis di produksi. Tapi yang 
fungsi atau bagian apa saja yang terkait dengan 
pembelian bahan baku itu sebenarnya PPIC sama 
gudang terus QC itu lebih ke PSO. Nah setelah barang 
dateng kan PP otomatis hubungannya dengan FAT 
karena FAT hubungannya pembayaran.  
Peneliti : Kalau otorisasi yang dilakukan pada pembelian bahan 
baku itu? 
Informan : Ya itu otorisasi PO dan lainnya yang ada digambar. 
         Tabel berlanjut ….. 
 
 Peneliti : Kalau mau beli bahan baku itu pencatatannya gimana?  
Informan : Dari PR itu tadi PPIC ngasih PR ke kita ke pembelian 
setelah itu dibuatkan PO. 
Peneliti : Siapa yang berwenang mengotorisasi dan dalam bentuk 
apa otorisasi pembelian bahan baku? 
Informan : Yang berwenang itu masing-masing 1-5 juta itu Asisten 
Manajer Pembelian sama Manajer Keuangan. Terus ada 
ring-ringnya itu ada parameternya gitu.  
Peneliti : Itu bagian Purchasing semua?  
Informan : Sama FAT 
Peneliti : FAT itu yang disini atau yang di Jakarta? 
Informan :  Kalau lebih dari lima juta sampai kepusat sampai ke 
Jakarta. Lebih dari lima juta rupiah Asisten Manajer 
Pembelian baru FAT gitu. 
Peneliti : Otorisasinya? 
Informan : Kalau lebih dari lima juta pertama yang tanda tangan 
adalah Asisten Manajer terus GM Pembelian (General 
Manajer) baru FAT nya ada GM Finance atau Direktur 
Finance tergantung nominalnya berapa. 
Peneliti : Pemisahan tugas pada pembelian bahan baku? Yang 
bertugas beli bahan baku di Madurasa itu siapa? 
Informan : Ya pembelian semua, pembelian ini adalah all jadi 
group baik itu Madurasa baik itu Air Mancur baik itu 
HSR itu pembeliannya satu di Air Mancur ini. Jadi ga 
ada pembelian Madurasa. Yang berwenang melakukan 
fungsi pembelian, ya pembelian, yang penerimaan yaitu 
gudang. 
Peneliti : Siapa yang berwenang menerima bahan baku dan 
menyimpan bahan baku? 
Informan : PSO 
         Tabel berlanjut ….. 
  
Peneliti : Siapa fungsi penerimaan dan pemeriksaan bahan baku? 
Informan : QC. Itu ada. 
Peneliti : Siapa fungsi yang berwenang melakukan pencatatan 
bahan baku? 
Informan : Nah ini, ini kebagian PSO ya 
Peneliti  : Dokumen atau catatan apa saja yang diperlukan pada 
pembelian dan penerimaan bahan baku? 
Informan :  Penerimaan bahan baku bukan saya ya, pembeliannya 
itu yang pertama PR, kedua PO, ketiga list pembanding. 
Peneliti : Konten apa saja yang terdapat dalam dokumen tersebut? 
Informan : Ini dilihat digambar ini mbak. 
Peneliti : Apabila ada kesalahan pada penulisan dokumen itu 
dibuang atau bagaimana? 
Informan : Ada revisi, satu dua tiga empat di sistem. Biasanya 
revisi hanya dilakukan satu kali. Bisa direvisi dan tidak 
dibuang, revisi ditaruh belakangnya biasnya nanti kalau 
ada audit lha ini kok harganya jadi segini. Bawahnya 
ada catatan sendiri tentang file yang kita revisi itu  
kasusnya sepeti harga naik karena apa nanti ada info 
dari supplier. 
Peneliti : Transaksi yang dicatat itu apa saja dalam dokumennya 
itu? 
Informan : Nama barang, harga, quantity, tanggal serah. 
Peneliti : Bagaimana pengawasan fungsi dan pemisahan fungsi 
pada pembelian bahan baku?  
Informan : Jadi pembelian bahan baku ada sendiri, pembelian bahan 
kemas ada sendiri, pembelian umum ada sendiri. 
Struktur organisasinya jadi seperti itu sendiri-sendiri, 
bahan baku dipegang A, bahan kemas dipegang B, trus 
pembelian umum dipegang C punya staf-staf sendiri. 
          Tabel lanjutan ….. 
 
 
Peneliti : Bagaimana pemeliharaan akurasi catatan bahan baku 
termasuk informasi? 
Informan : Di sistem kan kalau selain pembelian ga bisa, ada 
passwordnya sendiri. 
Peneliti : Kalau pembatasan akses bahan baku jadi yang boleh 
ngakses bahan baku itu cuma orang-orang tertentu.  
Informan : Iya, biasanya kan datanya di PC dan manualnya seperti 
ini sih PO gini ada dokumen manualnya, data yang ada 
di pembelian ini tidak boleh keluar sembarangan. 
Peneliti : Kalau pembatasan akses pakek password tadi ya? 
Informan : Iya pakek password tadi, jadi itu disini kana da tiga anak 
saya dan teman-teman saya itu, itu juga pakek password 
sendiri-sendiri. Yang bisa buka itu cuma IT, kalau kita 
ada kekeliruan bilang ke IT. IT pun masih nanya 
passwordmu apa .  
Peneliti : Kalau rekonsiliasi pada pencatatan pembelian bahan 
baku? 
Informan : Catatan cadangannya dengan hard copy. 
Peneliti : Ini pernah ga bu seumpama dicatatan jumlahnya segini 
tapi denganjumlah fisiknya berbeda? 
Informan : Disini ga ada gudangnya, saya cuma disuruh beli nanti 
terserah gudang mau diapain. 
 
  
KAMUS ISTILAH ASING  
 
 
HC&GA : Human Capital & General Affair 
FAT  : Financial Accounting and Tax 
Purchasing : Pembelian 
PSO  : Produk Suply Operation 
QC  : Quality Control 
PPIC  : Produk Planning Inventory Control 
PR  : Purchase Request 
PO  : Purchase Order 
SF  : Sales Forcase 
PP  : Planning Produk 
 
